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 ABSTRAK 
 
Dwi Nur Hayati, 2018, Pengaruh Media Audio-visual dan Strategi Pembelajaran 
Terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada Siswa Kelas VIII di 
MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : Ari Wibowo S. Si., M. Pd., M. Si. 
Kata Kunci : Metode Audio-visual, Strategi Pembelajaran, Minat Belajar 
 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya minat 
belajar mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs Negeri 3 Boyolali tahun 
ajaran 2018/2019. Tujuan dari penelitian ini antara lain (1) Untuk mengetahui 
pengaruh media audio-visual terhadap minat belajar mata pelajaran pada siswa 
kelas VIII Akidah Akhlak di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. (2) 
Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran terhadap minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara media audio-
visual dan strategi pembelajaran terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 
(quasi eksperiment) yang dilakukan di MTs Negeri 3 Boyolali pada bulan juli 
pekan ke-3 dan ke-4 2018. Populasi meliputi seluruh kelas VIII reguler yang 
berjumlah 329 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan cluster 
sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket. Hasil uji reliabel 
menghasilkan rhitung (0,824) > rtabel (0,304) sehingga angket dinyatakan reliabel. Uji 
coba instrumen minat belajar akidah akhlak menghasilkan 32 butir valid dan 16 
butir tidak valid. 
Analisis Unit meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat 
menggunakan uji homogenitas Leven’s Test dan uji normalitas Kormogolov 
Smirnov. Uji hipotesis dengan Anava dua Jalur dengan hasil (1) Terdapat 
pengaruh media audio-visual berupa film animasi yang lebih efektif terhadap 
minat belajar mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali tahun ajaran 2018/2019. (2) Terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
jenis pembelajaran berbasis masalah yang lebih efektif terhadap minat belajar 
mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali 
tahun ajaran 2018/2019. (3) Tidak terdapat interaksi, media audio-visual maupun 
strategi pembelajaran memberikan efek terhadap minat belajar akidah akhlak, 
namun pengaruh dari media audio-visual dan strategi pembelajaran berbeda 
berdasarkan jenis yang digunakan terhadap minat belajar akidah akhlak mata 
pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun 
ajaran 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang urgen dalam kehidupan. Berkaitan 
dengan hal tersebut pendidikan mendapatkan peran penting untuk dikelola 
serta dikembangkan sesuai dengan perubahan zaman. Segala bentuk 
penemuan di dunia saat ini sangat mempengaruhi kemajuan pendidikan.  
Tanpa disadari hal ini akan memiliki dampak pada kesadaran manusia 
untuk berusaha memajukan peradaban melalui belajar. Belajar merupakan 
bagian dari naluriah manusia yang bersifat alami. Sehingga belajar bukan 
lagi kebutuhan tetapi sebuah kewajiban.  
Ada tiga hal perlu diperhatikan dalam menyelenggarakan 
pendidikan yakni pendidik, peserta didik dan materi pendidikan. UU No.2 
tahun 2004 tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan peserta 
didik sebagai anggota masyarakat yang berusaha menggembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu. (Dariyo, 2013 : 123). Secara lebih lanjut 
peserta didik diartikan sebagai salah satu input yang ikut menentukan 
keberhasilan proses pendidikan. (Hasbullah, 2010 : 121). Sehingga dari 
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 
kondisi peserta didik berpengaruh dalam menentukan keberhasilan dari 
pendidikan.  
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kondisi peserta 
didik dalam proses pembelajaran diantaranya karakteristik tertentu, baik 
fisiologis maupun psikologis. Mengenai fisiologis ialah bagaimana kondisi 
fisiknya, panca inderanya, dan sebagainya. Sedangakan yang menyangkut 
psikologis adalah: minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya, 
motivasinya, kemampuan kognitifnya, dan sebagainya. Semua ini dapat 
mempengaruhi bagaimana proses dan hasil belajarnya. (Purwanto, 2004 : 
107). 
Berdasarkan pernyataan tersebut minat belajar merupakan salah 
satu perihal yang mempengaruhi kondisi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal ini mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan 
perilaku yang ditimbulkan saat proses pembelajaran berlangsung. 
Perhatian peserta didik ketika pendidik menyampaikan materi serta respon 
yang menandakan adanya ketertarikan dengan materi yang disampaikan 
oleh pendidik adalah salah satu bentuk dari minat yang muncul dalam diri 
peserta didik. 
Minat (interest) adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2006 :136). Munculnya 
minat dapat terjadi kapanpun dan dimanapun ketika terdapat sesuatu yang 
sekiranya dapat menarik perhatian seseorang. Minat juga dapat memicu 
timbulnya motivasi. Timbulnya motivasi ini membuat seseorang dapat 
melakukan kegiatan dengan penuh semangat atas dasar kesenangan dari 
diri sendiri tanpa adanya paksaan dari siapapun.  
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Bagi peserta didik minat dapat mempengaruhi kualitas dalam 
pencapaian belajar. Sehingga peserta didik yang memiliki minat belajar 
yang tinggi akan menimbulkan kualitas belajar yang cenderung tinggi pula 
dan begitupun sebaliknya. Faktor timbulnya minat dibagi menjadi faktor 
internal yang terdapat dalam diri sendiri dan faktor eksternal.  
Faktor-faktor internal seperti pemusatan perhatian, keinginan, 
motivasi, dan kebutuhan. (Syah, 2006 :136). Sesuai dengan yang telah 
dikemukakan Hansen (1995) menyebutkan bahwa minat belajar siswa erat 
hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi, dan konsep diri atau 
identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. 
Dalam praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan 
apa dan bagaimana siswa dapat mengaktualisasikan dirinya melalui 
belajar. (Susanto, 2013: 57).  
Berdasarkan hal tersebut baik faktor internal maupun eksternal dari 
minat memiliki pengaruh besar terhadap belajar. Kegiatan belajar maupun 
pembelajaran, tentunya minat yang diharapkan adalah minat yang timbul 
dengan sendirinya dari diri siswa itu sendiri, tanpa ada paksaan dari luar, 
agar siswa dapat belajar lebih aktif dan baik. Akan tetapi, dalam 
kenyataanya tidak jarang siswa mengikuti pelajaran dikarenakan terpaksa 
atau karena adanya suatu keharusan, sementara siswa tersebut tidak 
menaruh minat terhadap pelajaran tersebut.   
Berdasarkan wawancara terhadap salah satu guru mata pelajaran 
akidah akhlak kelas VIII yakni Ibu Irawati S.Pd di MTs Negeri 3 Boyolali 
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pada tanggal 2 April 2018 ketika pembelajaran berlangsung terdapat 
sekitar 10% dari kelas VIII reguler dengan jumlah 329 siswa terdapat 
kurang lebih 32,9% peserta didik memiliki minat yang rendah dalam 
pembelajaran materi Akidah Akhlak. Penggunaan strategi dan 
pemanfaatan media pembelajaran sendiri beliau menggunakan ceramah 
dan penugasan. 
Pada kenyataannya peserta didik kelas VIII kedapatan berbicara 
dengan teman yang duduk di samping mejanya, kurang memperhatikan 
dengan cara sibuk bermain sendiri dengan mencoret-coret dan 
menggambar di buku, serta tidur di dalam kelas. Terdapat 50% peserta 
didik yang berjumlah 130 memperhatikan tapi hanya sebatas 
mendengarkan dan lebih cenderung pasif. Karena ketika diberi beberapa 
pertanyaan oleh pendidik guna melakukan refleksi terhadap materi yang 
sedang beliau sampaikan peserta didik yang hanya mendengarkan tadi 
lebih banyak diam tanpa memberikan tanggapan atau pertanyaan. Dampak 
yang ditimbulkan dari sikap pasif dari peserta didik adalah rasa bosan yang 
berlarut-larut. (Observasi, 27 Oktober 2017). 
Pembelajaran erat kaitannya dengan pengorganisasian materi 
dengan metode yang diterapkan oleh pendidik. Untuk itu perlu strategi 
yang tepat agar materi dapat tersampaikan kepada peserta didik. 
Selanjutnya menerapkan strategi pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran yang akan berlangsung dibutuhkan persiapan. Hal ini 
bertujuan agar kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan efisien.  
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Menurut Abdul Majid (2013: 7) strategi pembelajaran adalah 
pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa 
pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 
pembelajaran, dan dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori tertentu. 
Selanjutnya berdasarkan pandangan dari Uno (2015: 5) bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih oleh pengajar untuk 
menyampaikan materi pembelajaran agar peserta didik lebih mudah dalam 
mencapai tujuan akhir dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian pengertian di atas, strategi pembelajaran 
mempunyai peran yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Tidak hanya untuk pendidik dalam kaitannya melaksanakan program 
kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, tujuan akhir dari pembelajaran  
tersebut yakni peserta didik dapat menguasai materi yang disampaikan 
secara utuh. 
Strategi pembelajaran yang akan dipilih dan digunakan oleh 
pendidik bertitik tolak dari tujuan pembelajaran yang ditetapkan di awal. 
Agar diperoleh tahapan kegiatan pembelajaran yang berdaya dan berhasil. 
Salah satunya adalah strategi pembelajaran empirik (Experiential). Strategi 
pembelajaran ini terpusat pada pengalaman, berpusat pada siswa dan 
berorientasi pada aktivitas. 
Strategi experiential learning menunjuk pada pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan peserta didik. Kemudian kualitas belajar 
experiential learning mencakup keterlibatan peserta didik secara personal, 
6 
 
6 
 
berinisiatif, dan adanya efek yang membekas pada peserta didik. (Majid, 
2013: 93). Sehingga pemilihan strategi pembelajaran empirik 
(experiential) memiliki kefektifan dalam menciptakan minat belajar bagi 
peserta didik.  
Strategi pembelajaran empirik (experiential) berdasarkan 
pengalaman yang dialami oleh diri sendiri secara terus-menerus. Hal inilah 
yang melatarbelakangi peserta didik belajar secara langsung. Sebab 
pengalaman yang mereka alami sendiri ini membantu dalam proses tranfer 
materi dimana peserta didik dihadapkan pada sebuah permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang disediakan oleh pendidik, akan tetapi karena 
peserta didik telah mengalami sendiri mereka memiliki solusi masing-
masing untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara yang 
berbeda-beda. 
Selanjutnya dalam penerapan strategi pembelajaran empirik 
(experiential) dibutuhkan media pembelajaran yang dapat memperkuat dan 
memperlihatkan kejadian atau peristiwa berdasarkan pengalaman. Media 
berdasarkan Association of Education and Communication 
Technology/AECT (1977) di Amerika, membatasi media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi. (Sadiman dkk, 2012: 6). 
Secara lebih mendalam media dibatasi menjadi dua yakni media 
komunikasi dan media pembelajaran. Media komunikasi sebagai perantara 
yang mengantar informasi antara sumber dan penerima terdiri dari televisi, 
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radio, rekaman audio, bahan-bahan cetakan dan sebagainya. Sedangkan 
media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau 
informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. (Rusman dkk, 2012: 169). 
Berdasarkan batasan dari media yang telah diuraikan Miarso dalam 
Rusman dkk (2012: 170) menjelaskan media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan 
terkendali. Pernyataan tersebut selain media dapat membantu menyalurkan 
pesan, media juga dapat menimbulkan minat dari peserta didik. Sesuai 
dengan dalil Q.S An-Nahl ayat 44 sebagai berikut: 
ِۡبۡٱ ن َُۡ َِّيبِۡتَۡۡوٱ ُِۡسب ُّزنۡ ۡنَزََأَوۡ بَُۡ َۡينِإَۡكۡٱن ۡك ِّرَۡسٍَۡۡ َِّيُبتِنِۡۡسبَُّهِنۡبَيَۡۡل ُِّزَۡ َۡينِإ ۡىِهۡ ۡىُهَّهََعنَوۡ
ٌَۡ وُسَّكََفَتيۡ٨٨ۡ 
Artinya : “(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Az-Zikr 
(Al-Qur‟an) kepadamu, agar engkau menerangkan pada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 
memikirkan”. (Departemen Agama RI, 2010: 326). 
 
Pada ayat  di atas menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-
Qur‟an kepada Nabi Muhammad saw supaya beliau menjelaskan kepada 
manusia mengenai ajaran, perintah, larangan dan aturan hidup yang harus 
meraka perhatikan dan amalkan. (Departemen Agama RI, 2010: 329). 
Sehingga berdasarkan tafsir diatas perlu diketahui bahwa untuk 
menjelaskan sesuatu dibutuhkkan perantara. Berkaitan dengan pendidikan 
hal ini lebih tepat untuk menggambarkan media pembelajaran yang dapat 
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membantu menyerap informasi yang disampaikan. kemudian membantu 
peserta didik untuk lebih mengekplorasi pemikirannya.  
Media pembelajaran dalam penggunaannya memiliki klasifikasi 
tersendiri menurut Sanjaya (2012 : 118) dilihat dari sifatnya, media dibagi 
ke dalam: (1) media auditif terdiri dari radio, tape recorder, kaset, piringan 
hitam dan rekaman suara, (2) media visual terdiri dari film slide, foto, 
transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak 
seperti media grafis dan lain sebagainya, dan (3) media audio-visual terdiri 
atas rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Kemampuan dari media ini dianggap lebih baik dan menarik, sebab 
mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.  
Berdasarkan uraian klasifikasi media pembelajaran di atas dapat 
diketahui media memiliki berbagai macam variasi. Kemudian dengan  
berkembangnya teknologi, alat bantu media audiovisual terpusat 
menggunakan pengalaman yang konkrit dalam tampilannya. (Rusman dkk, 
2012 : 170). Sehingga media pembelajaran yang dapat membantu strategi 
pembelajaran empirik (experiential) dalam memunculkan sebuah 
peristiwa/kejadian berdasarkan pengalaman yakni media audiovisual. 
Sebab media audiovisual menghadirkan pengalaman yang lebih nyata 
dalam penggunaannya. 
Mata Pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah 
salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah 
dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
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Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Secara substansial mata pelajaran akidah akhlak 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi peserta didik untuk 
mempelajari dan mempraktikan akidahnya dalam bentuk pembiasaan 
dalam akhlak terpuji dan menghindarkan akhlak tercela dalam kehidupan 
sehari-hari. (SK Dirjen Pendidikan Agama Islam No. 2676, 2014 : 45). 
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
pembelajaran mengenai pengaruh media audio-visual dan strategi 
pembelajaran terhadap minat belajar mata pelajaran akidah akhlak pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali tahun ajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka  
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Minat belajar peserta didik rendah dalam mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MTs Negeri 3 Boyolali. 
2. Media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah tidak dimanfaatkan 
maksimal oleh pendidik. 
3. Penyampaian materi tanpa adanya inovasi strategi pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak 
terjadi salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi. 
Dengan demikian diharapkan masalahnya dapat dikaji secara mendalam 
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untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis membatasi 
penelitian hanya difokuskan pengunaan media Audio-visual yakni film 
animasi dan video dan penerapan strategi pembelajaran 
Experiential/Empirik dengan jenis Pembelajaran berbasis masalah dan 
Metode kasus di MTs Negeri 3 Boyolali. Serta kurangnya minat belajar 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah yang telah 
ditentukan oleh penulis maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat perbedaan penggunaan media audio-visual jenis video 
dengan jenis film animasi terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019? 
2. Apakah terdapat perbedaan strategi pembelajaran Experiential/Empirik 
jenis pembelajaran berbasis masalah dengan jenis metode kasus 
terhadap minat belajar mata pelajaran pada siswa kelas VIII Akidah 
Akhlak di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat interaksi antara media audio-visual dan strategi 
pembelajaran empirik (experiential) terhadap minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini berdasrkan rumusan masalah yang 
telah dijabarkan di atas yakni : 
1. Untuk mengetahui pengaruh media audio-visual terhadap minat belajar 
mata pelajaran pada siswa kelas VIII Akidah Akhlak di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran terhadap minat 
belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs 
Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara media audio-visual dan 
strategi pembelajaran terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat toritis adalah manfaat yang dapat diambil secara teori 
dalam penelitian yang serupa. Adapun manfaat teoritis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap perkembangan dunia pendidikan mengenai pemanfaatan 
media audio-visual pada mata pelajara Akidah Akhlak di MTs 
Negeri 3 Boyolali. 
b. Hasil penelitian ini digunakan untuk dasar pijakan penulis 
berikutnya bahwa penggunaan media audio-visual dan strategi 
pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap minat belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh 
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak, dapat memberikan 
pengetahuan baru terutama dalam mengajar agar siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara 
maksimal. 
b. Bagi siswa, dapat menumbuhkan minat belajar karena pemanfaatan 
media sehingga siswa tidak cepat merasa bosan saat pembelajaran 
berlangsung. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi pihak sekolah agar kedepannya sekolah dapat 
memaksimalkan fasilitas yang tersedia.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Media Audio-Visual 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Pada dasarnya penggunaan media dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan serta tujuan dari materi yang akan 
disampaikan. Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki 
maksud agar komunikasi ketika pemberian ilmu terjadi berjalan 
efektif dan efisien. Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat 
saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa Latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah 
berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a receiver).  (Sadiman dkk, 2012 : 7). 
Media atau medium adalah segala sesuatu yang terletak di 
tengah dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja yang digunakan 
sebagai perantara atau penghubung dua pihak atau dua hal. 
(Anitah, 2012 : 5). Berkaitan dengan penyampaian pesan 
berdasarkan pernyataan diatas media menjadi sarana untuk 
menyampaikan informasi dari narasumber kepada audiensnya.   
Hamdani (2011: 243) menyatakan media adalah komponen 
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
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intruksional siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Pernyataan tersebut media tidak hanya untuk menyampaikan 
informasi secara umum saja melainkan media juga dapat 
digunakan dalam pembelajaran jika didalamnya mengandung 
materi intruksional. 
Selanjutnya Gerlach dan Ely dalam Wina Sanjaya  
(2016 : 60) menyatakan : 
“A medium, conceived is any person, material or even that 
establish condition which enable the learner to aquire knowledge, 
skill and attitude” 
 
Menurut Gerlach secara umum media (pembelajaran) itu 
meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap.  
Adapun media pembelajaran menurut Hamdani (2011: 243) 
adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Kata lain segala sesuatu yang dapat 
mentransformasikan pesan atau informasi yang mengandung 
pengetahuan dapat dikatakan dengan media pembelajaran. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media adalah 
suatu alat yang digunakan sebagai perantara untuk meghubungkan 
ke dua belah pihak untuk menyampaikan pesan dari 
sumber/pemberi pesan kepada penerima pesan. Kemudian media 
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pembelajaran diartikan dengan segala sesuatu dan segala bentuk 
kegiatan yang ditata sedemikian rupa  untuk menambah 
pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan bagi 
yang memanfaatkannya. 
Media pembelajaran dalam penerapannya memiliki jenis 
dan karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini dilatarbelakangi 
dengan perkembangan teknologi dan informasi yang terus maju. 
(Rusman dkk, 2012: 181). Media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan berdasarkan sifat, jangkauan, dan teknik 
pemakaiannya diantara lain sebagai berikut: 
a. Dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media Auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja 
atau media yang memiliki unsur suara terdiri atas pita audio 
(rol atau kaset), piringan audio, radio. (Sadiman dkk, 2012: 
95). Dalil yang berhubungan dengan media audio sebagai 
sumber penyampaian pesan, dapat diambil dari kata baca, 
menjelaskan, menceritakan dan kata-kata lain yang 
semakna. Dalam hal ini ayat yang memberikan keterangan 
adanya penggunaan media audio didalam al-Qur‟an terdapat 
dalam Q.S Al-Baqarah (2): 76  
َاذِإَوْۡۡاُىقَنۡٱٍَۡ يِرَّنۡاَءْۡاُى َيۡ ُۡىنبَقْۡاۡبََُّياَءَۡاذِإَوَۡۡلَخۡ ۡعَب ۡىُهُضۡ ًۡ َنِإۡ
 ۡعَبۡ  ضۡ ُۡىنبَقْۡاۡىُهَ ُىث ِّدَُحَتأۡب ًَ ِبََۡۡحَتفۡٱُۡ َّللّۡ َۡيهَع ۡىُكۡۡ بَُحيِنىُكى ُّجِۡۡهِبۦَۡۡدُِعۡ
 ۡ ىُِّكبَزَۡۡلََفأۡ َۡعتٌَۡ ُىهِقۡ٦٧ۡۡ
Artinya : “Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka berkata: "Kamipun telah beriman," tetapi 
apabila mereka berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: 
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"Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang 
mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya 
dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di 
hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?”. (Departemen 
Agama RI, 2010: 134). 
 
 Dalil di atas mengisyaratkan penggunaan media 
audio dengan kata ceritakan (asal kata “cerita”) yang 
menimbulkan bunyi atau suara sehingga dapat dipahami apa 
isi yang disampaikan. Dalam dalil ini lebih menekankan 
timbulnya suara yang dapat menyampaikan bahan 
pembelajaran. (Ramli, 2015: 138). Media ini terdiri atas 
radio, tape recorder, kaset, piringan hitam dan rekaman 
suara.(Sanjaya, 2012: 118). 
2) Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 
tidak mengandung unsur suara jenis-jenis dari media ini 
diantaranya visual diam (film bingkai dan film rangkai), 
visual diam dengan audio (film bingkai suara dan film 
rangkai suara), visual gerak (film bisu dengan judul). Media 
Visual dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah (2): 31, sebagai 
berikut : 
َۡىَّهَعَوََۡۡوداَءۡٱَۡ  ل ۡسۡ ب ًََۡءۡبَهَّهُكَُّۡۡىثۡ ۡىُهَضَسَعًَۡهَعۡۡٱ نۡ
  َه ًَِۡةَِكئَۡۡلبَقَفۡ
 َۡ َأِۡبُۡٔ  ٔيَِوۡ َۡسأِبۡ ب ًَِۡءۡ
 ۡ  َه َۡلُؤِۡءٌِۡإۡ ُۡىتُُكۡ َۡصٍَۡ يِقِدۡ١٣ۡۡ
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!”. (Departemen 
Agama RI, 2010: 74). 
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  Dari ayat di atas Allah mengajarkan kepada Nabi 
Adam a.s nama-nama benda seluruhnya yang ada di bumi 
setelah itu Allah memperlihatkan benda-benda tersebut. 
Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi Adam a.s atas 
perintah Allah swt tentunya telah diberikan gambaran 
bentuknya oleh Allah swt. (Ramli, 2015: 137). 
  Berdasarkan tafsir tersebut diuraikan bahwa media 
visual yang tesirat yakni penggunaan nama atas benda-
benda di seluruh bumi beserta gambar dan bentuknya hal ini 
berfokus pada indera penglihatan. Sesuai dengan sifat dari 
media visual yang penyampaian pesannya terpusat 
menggunakan penglihatan. Beberapa media yang tergolong 
kedalamnya yakni filme slide, foto, transparansi, lukisan, 
gambar dan berbagai bentuk bahan cetak seperti media 
grafis dan lain sebagainya. (Sanjaya, 2012: 118). 
3) Media Audio-visual, yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 
yang bisa dilihat. Media yang termasuk kedalamnya antara 
lain rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan 
lain sebagainya.(Sanjaya, 2012: 118). 
b.  Dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke 
dalam: 
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1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak. 
Beberapa media yang terdapat didalamnya antara lain radio 
dan televisi. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 
dan waktu. Media yang termasuk diantaranya film slide, 
film, video dan lain sebagainya. 
c. Dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke 
dalam : 
1) Media yang di proyeksikan terdiri atas film slide, film stripe, 
transparansi, komputer dan lain sebagainya. Alat proyektor 
yang mendukung media ini antara lain Overhead Projector 
(OHP), LCD, dan Film slide projector.(Sanjaya, 2012: 119) 
2) Media yang tidak diproyeksikan terdiri atas gamabar, foto, 
lukisan, radio dan lain sebagainya. (Sanjaya, 2012: 118).  
b. Media Audio-Visual 
Pada awal pelajaran pendidik harus mempertunjukkan 
sesuatu yang dapat menarik perhatian semua siswa. Alat bantu 
media sebagai sarana untuk memperlancar jalannya pembelajaran 
dapat menjadi salah solusi. Hal ini diikuti dengan jalinan logis 
keseluruhan program yang dapat membangun rasa berkelanjutan 
dan kemudian menuntun kepada kesimpulan atau rangkuman dari 
hasil proses pembelajaran.  
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Penggunaan media audio-visual ditujukan agar 
pembelajaran dapat lebih terperinci dan tertata. Disesuaikan dengan 
kebutuhan materi yang akan di sampaikan dan dimaksudkan agar 
lebih efektif mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Menurut Arsyad (2006: 30) pengajaran melalui media 
audio-visual adalah produksi dan penggunaan materi yang 
penyerapannya  melalui penglihatan dan pendengaran serta tidak 
seluruhnya tergantung pada pemahaman kata dan simbol-simbol 
yang serupa. Begitu pula dengan pernyataan berikut, media 
pembelajaran berbasis audio-visual adalah media penyaluran pesan 
dengan memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan. 
(Sukiman, 2012 : 184). 
Media audio-visual pada hakikatnya adalah suatu 
representasi atau penyajian realiatas, terutama melalui 
pengindraan, penglihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk 
mempertunjukkan pengalaman-pengalaman pendidikan yang nyata 
kepada siswa. (Abdulhak, Darmawan, 2013 : 84). Pernyataan 
tersebut menandakan bahwa media audio-visual dapat membantu 
menampilkan bahan pelajaran secara nyata. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
media audio-visual adalah penyajian realitas yang ditampilkan 
serta penyampaian pesan yang dapat diserap melalui unsur 
penginderaan penglihatan dan pendengaran.  
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Sehingga penggunaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu dalam penyampaian 
pesan dan isi pembelajaran serta memberikan makna yang lebih 
dari proses pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik untuk 
meningkatkan proses belajarnya. (Rusman, dkk, 2012: 173). Hal 
ini berlandaskan bahwa dengan media dapat merangsang 
penginderaan seperti yang telah diuraikan diatas yakni penggunaan 
media tidak hanya memfokuskan pada pendegaran saja. 
Pendayagunaan media audio-visual untuk menyampaikan 
materi kepada peserta didik dapat dilakukan secara mandiri atau 
kombinasi beberapa media. Keterlibatan pendidik dalam 
komunikasi bergantung pada jenis media yang digunakan, jenis 
informasi yang disampaikan; metode komunikasi yang 
dilaksanakan, pemanfaatan waktu dan tempat secara tepat serta 
kemampuan komunikator/pendidik yang bersangkutan. 
c. Jenis-jenis Media Audio-Visual 
Media pembelajaran berbasis audio-visual adalah media yang 
menampilkan pesan berupa visual yang dapat dilihat oleh indera 
mata dan audio yang dapat merangsang pendengaran. Secara umum 
media audio-visual menurut kerucut pengalaman Edgar Dale 
memiliki efektivitas yang tinggi daripada media visual dan audio. 
Dia antara jenis media audio-visual ini adalah media film, video, 
dan televisi (TV). (Sukiman, 2012 : 184). 
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1) Media Film dan Video 
Definisi film menurut UU 8/1992 adalah karya cipta 
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa 
pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi 
dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, 
dan/atau bahan hasil pnemuan teknologi lainnya dalam segala 
bentuk, jenis, ukuran, melalui proses kimiawi, proses 
elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang 
dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem 
proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. (Sukiman, 
2012: 185). 
Video berasal dari bahasa Latin, video-vidi-visum yang 
artinya melihat (mempunyai daya penglihatan; dapat melihat. 
(Sukiman, 2012: 187). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mengartikan video dengan: 1) bagian yang 
memancarkan gambar pesawat televisi; 2) rekaman gambar 
hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi. Dari 
pengertian-pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
pengartian dari video adalah sebuah rekaman gambar dan suara 
sekaligus yang menampilkan gambar hidup serta dapat 
ditayangkan.   
Media video memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan media film yakni keduanya termasuk kelompok media 
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pandang dengan (Audio-visual aids) sebab mempunyai unsur 
yang dapat dilihat sekaligus didengarkan. Media video dalam 
pembelajaran PAI dapat digunakan untuk mengajarkan materi 
untuk pengembangan aspek sikap atau nilai-nilai maupun 
keterampilan ibadah wudhu, shalat, manasik haji, dan 
sebagainya.  
Media film dan video memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Diantara kelebihannya adalah : 
a) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman 
dasar dari peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi, 
berpraktik, dan lain-lain 
b) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara 
tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika 
dipandang perlu. 
c) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film 
dan video menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. 
d) Fim dan video mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok 
peserta didik. 
e) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya 
bila dilihat secara langsung. 
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f) Film dan video dapat ditunjukkan dalam kelompok besar 
atau kelompok keci, kelompok yang heterogen, maupun 
perorangan. 
g) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame 
demi frame, film yang dalam kecepatan normal memakan 
waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua 
menit. 
Adapun kekurangannya adalah: 
a) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya 
mahal dan waktu yang banyak. 
b) Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak 
terus sehingga tidak semua peserta didik mampu mengikuti 
informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut. 
c) Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan; kecuali film 
dan video itu dirancang dan diproduksi khususuntuk 
kebutuhan sendiri. 
d. Manfaat Penggunaan Media Audio-visual 
Wina sanjaya (2012 : 70) merumuskan bahwa secara khusus 
media pembelajaran bermanfaat untuk: 
1) Mengakap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, dan objek tertentu. 
3) Menambah dan memotivasi belajar siswa. 
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Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-
kegunaan sebagai berikut : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media 
pendidikan berguna untuk : 
a) Menimbulkan kegairahan belajar; 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak 
didik dengan lingkungan dan kenyataan; 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri. 
e. Karakteristik Media Audio-visual 
Teknologi audio-visual adalah cara untuk menghasilkan 
atau menyampaikan materi yaitu dengan menggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan audio dan 
visual. Pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikan pemakain 
perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor 
film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Karakter atau 
ciri-ciri teknologi media audio-visual adalah sebagai berikut : 
1) Bersifat linier. 
2) Menampilkan visual yang dinamis. 
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3) Mereka digunakan dengan cara yang sebelumnya telah 
ditentukan oleh pembuatnya. 
4) Cenderung merupakan bentuk representasi fisik dan gagasan 
real dan abstrak. 
5) Dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip psikologis kognitif. 
6) Sering berpusat kepada guru, kurang memperlihatkam 
interaktivitas belajar pembelajar. (Abdulhak, Darmawan, 2013: 
187). 
f. Fungsi Media Audio-visual 
Menurut Sanjaya (2012 :73) media pembelajaran memiliki 
beberapa fungsi sebagai berikut :  
1) Fungsi komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk 
memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima 
pesan. 
2) Fungsi motivasi. Media pembelajaran tidak hanya mengandung 
unsur artistik saja tetapi juga memudahkan siswa mempelajari 
materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah 
siswa untuk belajar. 
3) Fungsi kebermaknaan. Melalui pengunaan media pembelajaran 
memberikan informasi berupa data dan fakta sebagai 
pengembangan aspek kognitif tahap rendah akan tetapi dapat 
juga menigkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan 
mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi. 
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4) Fungsi penyamaan persepsi. Menyuguhkan materi pembelajaran 
dengan memanfaatkan media pembelajaran diharapkan dapat 
menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa dapat 
memiliki pandangan yang sama terhadap materi yang 
disampaikan. 
5) Fungsi Individualitas. Pemanfaatan media dapat membantu 
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan 
gaya belajar yang berbeda. 
g. Kelebihan Media Audio-Visual 
1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siwa. 
2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat 
yang disaksikan secara berulang-ulang jika perlu. 
3) Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan 
video menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya. 
4) Film dan video mengandung nilai-nilai positif yang dapat 
mengundang pemikiran  dan pembahasan dalam kelompok 
siswa. 
5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya 
jika dilihat secara langsung. 
6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau 
kelompok kecil, kelompok yang heterongan maupun homogen 
ataupun perorangan. 
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7) Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu 
minggu dapat ditampilkan dalam wakti satu atau dua menit.  
Kreativitas dalam pembelajaran mampu menjadikan 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menginspirasi. Pada 
pembelajaran terdapat kegiatan mengamati yang meliputi 
memabaca, melihat dan mendengar. Media video disini 
memadukan antara mendengar dan melihat. Media video ditinjau 
dari fungsi media pembelajaran yakni fungsi fiksatif, menurut 
Gerlach dan Ely ( dalam Sanjaya, 2012: 73) fungsi fiksatif 
berhubungan dengan kemampuan media dalam menangkap, 
menyimpan dan menampilkan kembali objek atau kejadia, fungsi 
manipulatif yang berkaitan dengan kemapuan video dalam yang 
dapat menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagi 
macam perubahan (manipulasi sesuai dengan perubahan, fungsi 
distributif yang berkaitan dengan kemampuan media dalam 
menjangkau audiens yang besar jumlahnya dalam satu kali 
penanyangan secara serempak. 
 Menurut Edgar Dale dalam Belajar dan Pembelajaran 
Teori dan Praktik menyebutkan bahwa kreativitas dalam 
pembelajaran dapat diwujudkan dengan menghadirkan 
pengalaman-pengalaman belajar bagi siswa. Menurutnya terdapat 
11 pengalaman belajar siswa, antara lain : Pengalaman verbal, 
Pengalaman visual, Pengalaman melalui radio, Pengalaman 
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pengalaman melalui film, Pengalaman melalui televisi, 
Pengalaman melalui pameran, Pengalaman melalui karyawisata, 
Pengalaman melalui demonstrasi, Pengalaman melalui drama, 
Pengalaman melalui benda tiruan, Pengalaman langsung. 
Berdasarkan 11 macam pengalaman belajar yang telah 
dikemukan oleh Dale diatas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman 
siswa salah satunya dapat diperoleh melalui film. Hal ini sesuai 
dengan (Masterpiece) Film in the Classroom (2011, 6) dalam 
Harmoni Sosial Jurnal Pendidikan IPS yang menyebutkan bahwa 
siswa cenderung lebih memahami hal-hal yang terinterprestasikan 
dalam film daripada dalam buku teks. Disebutkan pula film mampu 
memberikan pengalaman belajar yang tidak didapatkan karena 
keterbatasan ruang dan waktu yang mereka miliki.  
Hal ini juga mengasah kemampuan analisis siswa terhadap 
Film yang disampaikan berdasarkan teori dan konsep yang telah 
diperlajari sebelumnya. Selain itu tingkat kehadiran siswa dalam 
kelas dan perilakunyapun turut meningkat karenanya. Dengan 
demikian film mampu mencapai ranah kognitif dan afektif siswa 
secara bersamaan. ( Yasri dan Mulyani, 2016 : 139). 
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2. Strategi Pembelajaran Empirik (Experiential) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Empirik (Experiential) 
Upaya menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan dibutuhkan sebuah perencanaan yang tepat serta 
didalamnya terdapat sebuah strategi yang mampu mendukung 
penyampian menjadi lebih menarik. Strategi berarti usaha untuk 
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan. (Majid, 2013 : 6). Kozma dan Gafur (1989) 
(dalam Uno, Mohamad, 2015 : 4) secara umum menjelaskan 
bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap 
kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau 
bantuan kepada peserta didik menuju tercapaianya tujuan 
pembelajaran tertentu. 
Penyataan diatas strategi pembelajaran merupakan rencana 
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu, yakni 
tujuan pembelajaran. 
Experiential Learning adalah seuatu model proses belajar 
mengajar yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun 
penngetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara 
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langsung. (Majid, 2013: 93). Selanjutnya Mahfudin (dalam Majid, 
2013: 93) menyimpulkan bahwa experiential learning dapat 
didefinisikan sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan 
pengalaman yang secara terus-menerus mengalami perubahan guna 
meningkatkan keefektifan dari hasil belajar.  
Pernyataan di atas dapat diketahui bahwa strategi 
pembelajaran dengan menggunakan model empirik/experiential 
learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, 
keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan bagaimana 
cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami 
tersebut. 
b. Tahapan Pembelajaran Empirik/Exepriential 
Menurut Kolb (dalam Majid, 2013: 95) pembelajaran 
adalah proses dimana pengetahuan diperoleh melalui transformasi 
pengalaman. Dari pernyataan tersebut melahirkan sebuah model 
siklus yang terdiri dari empat tahapan. 
Tabel 2.1 
Kemampauan Siswa dalam Tahapan Experiential Learning 
 
Kemampuan Uraian Penguatamaan 
Concrete 
Experience 
Siswa melibatkan diri 
sepenuhnya dalam 
pengalaman baru 
Feeling 
(perasaan) 
Reflection 
Observation 
Siswa mengobservasi dan 
merefleksi atau memikirkan 
pengalaman dari berbagai 
segi 
Watching 
(mengamati) 
Tabel berlanjut . . . . 
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Tabel Lanjutan 2.1  
Abstract 
Conceptualization 
Siswa menciptakan konsep-
konsep yang 
mengintegrasikan 
observasinya menjadi teori 
yang sehat 
Thinking 
(berpikir) 
Active 
Experimentation 
Siswa menggunakan teori 
untuk memecahkan masalah-
masalah dan mengambil 
keputusan 
Doing 
(berbuat) 
 
c. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran Experiential 
1) Metode Kasus (Case Method) 
Metode kasus adalah jenis pembelajaran yang 
mendiskusikan suatu kasus atau yang sudah direkonstruksi 
yang mempunyai prinsip-prinsip tertentu akan suatu masalah. 
Namun apapun jenis kasusnya, pemecahan masalah pada kasus 
tersebut terdiri dari berbagai alternatif pendekatan maupun 
tindakan.( Majid, 2013: 100) 
2) Pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) 
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu jenis 
pembelajaran yang mengusung gagasan utama bahwa tujuan 
pembelajaran dapat tercapai jika kegiatan pendidikan 
dipusatkan pada tuugas-tugas untuk permasalahan otentik, 
relevan dan dipresentasikan dalam satu konteks dan dengan 
kata lain tujuan pendidikan adalah memecahkan problem-
problem kehidupan. (Suyadi, 2013: 130). 
Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
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a) Terjadi interaksi yang dinamis diantara guru dengan siswa, 
siswa dengan guru, siswa dengan siswa. 
b) Siswa memiliki keterampilan mengatasi masalah. 
c) Siswa memiliki kemampuan mempelajari peran orang 
dewasa. 
d) Siswa dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan 
independent 
e) Siswa memiliki keterampilan berfikir tingkat tinggi. 
Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
a) Memungkinkan siswa menjadi jenuh karena harus 
berhadapan langsung dengan masalah. 
b) Memungkin siswa kesulitan dalam memperoses sejumlah 
data dan informasi dalam waktu singkat, sehingga 
Pembelajaran Berbasis Masalah  ini membutuhkan waktu 
yang relatif lama. 
3)  Bermain peran (role playing) 
Bermain peran adalah strategi yang melibatkan interaksi 
antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. 
Siswa melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh 
yang ia perankan. Mereka berinteraksi sesama mereka 
melakukan peran terbuka. (Hamdani, 2011: 161). 
Kelebihan Role Playing : 
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a) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan 
siswa. Disamping merupakan pengaman yang 
menyenangkan yang saling untuk dilupakan. 
b) Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas 
menjadi dinamis dan penuh antusias. 
c) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri 
siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
kesetiakawanan sosial yang tinggi. 
d) Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan 
mudah, dan dapat memetik butir-butir hikmah yang 
terkandung di dalamnya dengan penghayatan siswa sendiri. 
Kelemahan dari role playing ini terletak pada : 
a) Role playing memerlukan waktu yang relatif panjang/banyak 
b) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak 
guru maupun murid. Dan ini tidak semua guru memilikinya 
c) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa 
malu untuk memerankan suatu adegan tertentu 
d) Apabila pelaksanaan role playing atau bermain peran 
mengalami kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang 
baik, tetapi sekaligus berarti tujuan pengajaran tidak tercapai 
e) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode 
ini. 
d. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Emiprik/Experiential 
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1) Metode kasus 
a) Memilih kasus yang tepat 
Pendidik dapat membuat sendiri kasus yang dia 
inginkan, tapi juga menampilkan kasus yang pernah ada 
yang sesuai dengan tujuan belajar atau yang dapat menarik 
minat peserta didik. (Majid, 2013: 100). 
b) Langkah-langkah penerapan Metode Kasus  
(1) Kasus dapat berbentuk bacaan ataupun visual. 
(2) Berikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya 
tentang kealamiahan kasus tersebut, kemudian pendidik 
menjawab pertanyaan peserta didik tentang proses yang 
boleh mereka lakukan dalam menyelesaikan kasus 
tersebut. 
(3) Bentuklah kelompok, dan atur jadwal pertemuan di 
kelas maupun di luar kelas untuk setiap kelompok. 
(4) Ketika kasus didiskusikan, peran pendidik adalah 
sebagai fasilitator yang mau mendengarkan, memberi 
pertanyaan, memberi semangat, menganalisa dan 
menilai. 
(5) Pendidik mampu memfasilitasi diskusi produktif 
tentang suatu kasus yang memang pernah terjadi; 
dimulai dari awal, proses, dan bagaimana kasus itu 
diselesaikan. 
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2) Pembelajaran Berbasis Masalah 
a) Pendidik menjelaskan secara umum tentang masalah yang 
dipecahkan.  
b) Pendidik meminta kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan tentang tugas yang akan dilaksanakan. 
c) Siswa dapat bekerja secara individual atau berkelompok. 
d) Siswa dapat menemukan pemecahannya dan mungkin pula 
tidak. 
e) Jikalau pemecahannya tidak ditemukan siswa, hal tersebut 
dapat didiskusikan. 
f) Pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan pikiran. 
g) Data diusahakan mengumpulkan sebanyak-banyaknya 
untuk analisis sehingga dijadikan fakta. 
h) Membuat kesimpulan. 
3) Role Playing 
a) Penentuan tema dan tujuan permainan simulasi. 
b) Menentukan bentuk simulasi berupa bermain peran, 
psikodrama, atau sosiodrama. 
c) Guru sebagai “sutradara”, memberi gambaran secara garis 
besar kepada siswa situasi yang akan disimulasikan. 
d) Kemudian guru menunjuk siapa berperan menjadi apa atau 
sebagai siapa. 
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e) Guru memberi waktu kepada para pemeran untuk 
mempersiapkan diri, untuk meminta keterangan kepada 
guru bila kurang jelas tentang perannya. 
f) Melaksanakan simulasi pada waktu dan tempat yang telah 
ditentukan. 
g) Karena ini hanya permainan, guru boleh mengikuti guna 
memberikan saran perbaikan dan nasihat yang berharga 
bagi siswa selama permainan berlangsung. 
h) Penilaian baik dari guru atau kawan sekelas serta 
pemberian umpan baik. 
i) Latihan ulang demi kesempurnaan simulasi. 
3. Minat Belajar Akidah Akhlak 
a. Pengertian Minat Belajar 
Menurut Sardiman dalam Kompri (2017: 137), minat 
adalah sesuatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-
ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Sedangkan 
menurut Kompri (2017: 137) minat (interes) berarti kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu atau rasa ingin tahu. Selajutnya Kompri juga menambahkan 
minat belajar adalah kecenderuangan siswa terhadap aspek belajar. 
Menurut Bernard dalam Fathurrohman, Sulistyorini (2012: 
173) menyatakan minat timbul atau muncul tidak secara tiba-tiba, 
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melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan 
pada waktu belajar atau bekerja, dengan kata lain, minat dapat 
menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam 
kegiatan. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar 
adalah kondisi siswa yang berhubungan dengan keinginan dan 
kegairahan terhadap aspek belajar yang timbul atas partisipasi, 
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar serta menjadi penyebab 
berpartisipasi dalam kegiatan.  
b. Unsur-unsur Minat Belajar 
Menurut Rosyidah (1988: 1), timbulnya minat pada diri 
seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
minat yang berasal dari pembawaan dan minat yang timbul karena 
adanya pengaruh dari luar. Pertama, minat yang berasal dari 
pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini 
biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. 
Kedua, minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri 
individu, timbul seiring dengan proses perkembangan individu 
bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat. (Susanto, 2017: 57). 
Berdasarkan prinsip minat yang telah diuraikan diatas dapat  
di ketahu bahwa minat dapat timbul melalui dua cara yakni berasal 
dari pembawaan dan adanya pengaruh luar dari luar dirinya. Hal 
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inilah yang mendasari munculnya beberapa unsur yang 
mencerminkan adanya minat dalam diri seseorang menurut Kompri 
(2017: 138) unsur-unsur minat dalam belajar dapat dilihat dengan 
adanya Perhatian, Perasaan, Motif. 
c. Indikator Minat Belajar 
Indikator minat sebagai alat pemantau yang dapat 
memberikan petunjuk ke arah minat belajar. Ada beberapa 
indikator minat belajar yang dapat dikenali melalui proses belajar 
di kelas maupun dirumah. Diantaranya : 1) Perasaan Senang, 
seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
susatu pelajaran maka siawa tersebut sama sekali tidak ada 
perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 
2) Perhatian dalam Belajar, perhatian merupakan 
konsentrasi atau aktivitas jiwa kita terhadap pengamatan, 
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain 
dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat belajar pada obyek 
tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek 
tersebut. 3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik, tertarik 
kepada guru artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, 
tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan,  
Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan 
perhatiannya terutama kepada guru, ingin selalu bergabung dalam 
kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketahui oleh orang lain, 
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tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu 
mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu 
terkontrol oleh lingkungannya.  
4) Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran, adanya manfaat dan fungsi 
pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat belajar. 
Sebab setiap pelajaran memiliki manfaat dan fungsinya. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Berkaitan dengan faktor minat belajar Slameto dalam 
Kompri (2017: 143) berpendapat bahwa ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi minat belajar, yakni faktor jasmani, faktor 
psikologis, dan faktor kelelahan. Secara lebih rinci beliau 
memaparkan faktor-faktor tersebut menjadi : 
1) Faktor Jasmani 
a) Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap 
badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. 
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan 
seseoranng berpengaruh terhadap belajarnya. 
b) Cacat tubuh, yang berarti sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau 
badan seperti buta, tuli, patah kaki, patah tangan dan lain-
lain. 
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2)  Faktor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke 
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar siswa. 
Fakto-faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat bakat, 
kematangan dan kesiapan.  
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk 
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
a) Kelelahan jasmani, kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 
membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 
kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, 
sehingga darah tidak atau kurang lancar pada bagian-bagian 
tertentu. 
b) Kelelahan rohani, kelelahan rohani dapat dilihat dengan 
adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
Uraian diatas, dapat diketahui bahwa keadaan jasmani, 
rohani dan kelelahan itu mempengaruhi minat seseorang terhadap 
sesuatu. Begitu pula pada belajar, ketiga faktor tersebut sangat 
mempengaruhi minat seseorang untuk belajar sesuatu mata 
pelajaran. Agar siswa memiliki minat belajar yang baik haruslah 
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ketiga faktor tresebut dalam keadaan baik pula. Ketiga faktor 
tersebut termasuk dalam faktor internal dalam individu 
 Kompri (2017: 144) mengemukakan mengenai faktor 
eksternal atau lingkungan adalah segala sesuatu yang berasal dari 
luar diri individu. Dalam kaitannya dengan minat belajar dalam 
proses pembelajaran faktor-faktor eksternal tersebut meliputi: 
Tujuan Pengajaran, tujuan pembelajaran mempunyai peran penting 
selain mengarahkan kepada usaha guru dapat pula membangkitkan 
minat belajar siswa sebab adanya tujuan ini seorang siswa akan 
berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 
Guru yang mengajar, interaksi guru dengan siswapun 
memegang peranan dalam membangkitkan minat belajar siswa. 
Seorang guru yang akrab dengan siswanya akan cenderung disukai 
oleh siswa. Bahan Pelajaran, apabila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.  
Metode Pengajaran, menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran ini sangat mempengaruhi minat siswa. Seorang 
pendidik yang menggunakan strategi dan metode yang bervariasi 
serta sesuai dengan situasi dan kondisi kelas akan menimbulkan 
minat belajar dengan aktif. Media Pengajaran, dengan adanya 
media pembelajaran menarik perhatian siswa sehingga 
menimbulkan rasa senang dalam belajar. 
42 
 
42 
 
Lingkungan, siswa akan berminat terhadap sesuatu 
pelajaran jika ia berada dalam situasi atau lingkungan yang 
mendorong tumbuhnya minat tersebut. 
e. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  
Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syari’ah/Fiqih 
(ibadah dan muamalah) dan akhlak berrtitik tolak dari akidah 
akhlak, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari keimanan 
dan keyakinan hidup. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 
kepribadian hidup manusia, yang megatur hubungan manusia 
dengan Allah swt dan hubungan manusi dengan manusia yang 
lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup 
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya. (Lampiran 
KMA no. 165, 2013: 45).  
Akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu 
mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan 
akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Secara substansial mata pelajaran akidah 
akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi peserta 
didik untuk mempelajari dan mempraktikan akidahnya dalam 
bentuk pembiasaan dalam akhlak terpuji dan menghindarkan 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. (SK Dirjen Pendidikan 
Agama Islam No. 2676, 2014: 45). 
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f. Karakteristik Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  
Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahamai 
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang 
kokoh dan mampu mempertahankan keyakinan/keimanannya serta 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Asma’ul Husna. Akhlak 
menekankan pada pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasai 
diri akhlak terpuji (mahmudah) dan menjauhi serta menghindari 
diri dari akhlak tercela (mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  
1) Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi 
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
h. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTs 
Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi : aspek akidah, aspek akhlak terpuji, aspek 
akhlak tercela, aspek adab, dan aspek kisah teladan. (SK Dirjen 
Pendidikan Agama Islam no. 2676, 2013: 57). 
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Dalam penelitian ini, materi yang digunakan tidak 
seluruhnya melainka hanya terpusat pada salah satu materi yaitu 
Akhlak tercela terhadap orang lain. Karena kurikulum yang 
digunakan pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah sudah 
menggunakan kurikulum 2013, maka pada materi Akhlak tercela 
terhadap orang lain terdapat struktur Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator sebagai berikut ( SK Dirjen 
Pendidikan Agama Islam, 2013: 146). 
1) Kompetensi Inti (KI) 
KI-1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI-3. Memahami pengtahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
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menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
2) Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran akidah akhlak dengan 
materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah. 
1.1. Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah Swt. 
2.1. Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman 
kepada kitab Allah Swt. 
3.1. Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3) Indikator 
3.1.1. Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab serta 
suhuf-suhuf Allah Swt. 
3.1.2. Mengidentifikasi dalil tentang keberadaan dan kebenaran 
kitab-kitab Alah Swt. 
3.1.3. Mengidentifikasi perbedaan kitab-kitab serta suhuf-suhuf 
Allah Swt. 
3.1.4. Menunjukkan contoh perilaku orang yang mengimani 
keberadaan dan kebenaran kitab-kitab serta suhuf-suhuf 
Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. 
3.1.5. Menjelaskan hikmah mengimani keberadaan dan 
kebenaran kitab-kitab serta suhuf-suhuf Allah Swt. 
3.1.6. Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran 
kitab-kitab Allah Swt. 
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i. Pengaruh Minat Terhadap Kegiatan Belajar Siswa 
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan belajar siswa. Suatu kegiatan yang dilakukan tidak sesuai 
dengan minat siswa akan memungkinkan berpengaruh negatif 
terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Dengan adanya 
minat dan tersedianya rangsangan yang ada sangkut pautnya 
dengan diri siswa, maka siswa akan mendapatkan kepuasan batin 
dari belajar.  
Dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peranan 
penting dalam belajar. Minat merupakan suatu kekuatan motivasi 
yang menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap 
seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu. Dengan demikian 
minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi seseorang 
sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda 
atau kegiatan tertentu.   
 Adanya unsur minat belajar pada diri siswa, maka siswa 
akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut minat merupakan faktor yang sangat 
penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa. Kenyataan ini 
juga diperkuat oleh pendapat Sardiman (2007: 95) yang 
menyatakan bahwa proses belajar itu berjalan lancar kalau disertai 
dengan minat.  
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Begitu juga menurut William James dalam Usman (2000 : 
27), bahwa minat belajar merupakan faktor utama yang 
menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Jadi dapat ditegaskan 
bahwa faktor minat ini merupakan faktor yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap keberhasilan belajar. 
Minat akan berdampak terhadap kegiatan yang dilakukan 
seseorang. Hubungannya dengan kegiatan belajar, minat tertentu 
dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal 
ini dikarenakan adanya minat siswa terhadap sesuatu dalam 
kegiatan belajar itu sendiri.  
Pernyataan diatas didukung oleh pendapat Hartono (2005: 
14) yang menyatakan bahwa minat memberikan sumbangan besar 
terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Bahan pelajaran, 
pendekatan, ataupun metode pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan minat peserta didik menyebabkan hasil belajar tidak 
optimal. 
Proses pembelajaran maupun kegiatan belajar tentunya 
minat yang diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya 
dari diri siswa itu sendiri, tanpa ada paksaan dari luar, agar siswa 
dapat belajar lebih aktif dan baik. 
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B. Kajian Hasil Penelitian  
Hasil Penelitian oleh Suriono 2016 UIN Sumetera Utara Medan 
yang berjudul Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Strategi Jigsaw dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Fikih Materi Haji Di Kelas VIII 
MTs Negeri Hamparan Perak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2.  
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTs.Negeri 
Hamparan Perak Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 kelas dengan 
jumlah keseluruhan sebanyak 142 siswa. Kelas yang dijadikan sampel 
kelompok eksperimen adalah kelas VIII. A berjumlah 36 siswa dan kelas 
kontrol adalah kelas VIII.B berjumlah 36 siswa. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan 
dengan tes hasil belajar dalam bentuk pilihan berganda dan angket untuk 
motivasi belajar. Data yang terkumpul diolah secara statistik dengan 
menggunakan teknik analisis varians (anava) dua jalur dengan 
mengunakan taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan pembelajaran strategi jigsaw mendaperoleh nilai 
tertinggi 95 dan rata-rata 79,86, sedangkan strategi pembelajaran 
ekspositori memperoleh nilai tertinggi 89 dan rata-rata 76,97. (2) Hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi jigsaw dan 
memiliki motivasi tinggi memperoleh nilai tertinggi 95 dan rata-rata 84,40, 
sedangkan yang memiliki motivasi rendah memperoleh nilai tertinggi 89 
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dan rata-rata 75,31, (3) Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori dan memiliki motivasi tinggi dengan 
motivasi rendah terdapat perbedaan. Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori dan memiliki motivasi tinggi 
memperoleh nilai rata-rata 75,58 dan motivasi rendah 76,37, (4) Terjadi 
interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar yang dibuktikan dengan perolehan nilai fh = 5,6 > ft = 3,98. 
Hasil penelitian oleh Juniati Harahap 2016 UIN Sumatera Utara 
Medan yang berjudul Pengaruh  Metode Numbered Heads Together 
(NHT) dan Media Audiovisual terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Siswa SMA Negeri 12 Medan. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantatif.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Medan, populasi 
berjumlah 146 siswa dengan sampel 60 siswa yang terdiri dari 30 kelas XI 
IPA-5 dan 30 siswa kelas XI IPS-3. Instrumen Penelitian dengan 
menggunakan tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 30 item soal, serta 
dengan menggunakan test yang dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan 
mengacu pada instrumen. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistik deskriftif. Untuk menguji data statistik inferensial 
digunakan ANAVA dua jalur. Sebelum ANAVA dua jalur digunakan 
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif 
hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan metode Numbered Heads 
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Together (NHT) dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 17,7. (2) 
Terdapat pengaruh positif hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan 
media Audiovisual dengan nilai rata-rata hasil belajar PAI siswa 16,5. (3) 
Terdapat pengaruh positif hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan 
metode Numbered Heads Together (NHT) dan media Audiovisual secara 
bersamaan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 23,6. 
Hasil Penelitian oleh Nurmala Kiki Wijayanti 2016 IAIN 
Tulungangung yang berjudul Pengaruh Strategi PAIKEM (Pembelajaran–
Aktif–Inofatif-kreatif-Efektif-Menarik) terhadap minat belajar matematika 
siswa kelas VII di SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 
eksperimen, teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random 
Sampling, dengan sampelnya adalah kelas VII E sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah siswa 44 siswa dan kelas VII H sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah siswa 44 siswa.  
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket, tes, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang minat belajar siswa terhadap matematika. Tes 
digunakan untuk memperoleh data nilai dari hasil belajar siswa. 
Sedangkan dokumentasi digunakan untuk menggali data tentang populasi, 
sampel, sarana dan prasarana pendidikan dan dokumen sekolah. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan 
menggunakan uji t-test dan uji MANOVA. 
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Hasil penelitian oleh Aprilia Hasanah 2017 IAIN Surakarta yang 
berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas XI Program IPS pada Mata Pelajaran Fiqh kelas XI di 
MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Metode yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen yang dilakukan di MAN 1 Surakarta pada 
bulan April s/d Juni 2017. Populasi meliputi seluruh siswa kelas XI 
program IPS di MAN 1 Surakarta berjumlah 121 siswa.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random 
sampling. Metode pengumpulan data berupa angket. Uji coba instrumen 
kenakalan remaja menghasilkan 38 butir valid dan 7 butir tidak valid. Uji 
homogenitas motivasi belajar Fiqh sebesar 0,890 dengan taraf kesalahan 
5%. Karena uji homogenitas lebih dari 0,05 maka data tersebut dapat 
disimpulkan berasal dari populasi yang homogen. Uji Hipotesis yang 
digunakan adalah uji anova 1 jalur dengan hasil nilai P = 0,0001 < 0,05, 
maka H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh metode pembelajaran 
terhadap motivasi belajar Fiqh siswa kelas XI program IPS di MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Berdasarkan hasil uji Anava 1 jalur yang mempunyai pengaruh 
terhadap motivasi belajar dengan nilai sig 0,0001 dan taraf kesalahan 5% 
maka H0 di tolak. Artinya ada pengaruh antara penggunaan metode 
pembelajaran ceramah menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar 
siswa. Berdasarkan uji Anava 1 jalur yang mempunyai pengaruh terhadap 
motivasi belajar dengan nilai sig 0,0001 dan taraf kesalahan 5% Ho ditolak 
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yang artinya Ada pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran 
diskusi dengan menggunakan alat bantu terhadap motivasi belajar siswa 
kelas XI program IPS pada mata pelajaran Fiqh kelas XI di MAN 1 
Surakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 Pada gambar 2.1, menjelasakan bahwa penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti terdiri atas tiga variabel. Variabel bebas terdiri 
atas dua variabel independen atau bebas dan satu variabel dependen atau 
terikat. Secara lebih lanjut penelitian ini akan mengkaji mengenai adanya 
pengaruh yang ditimbulkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pada penelitian ini nantinya selain mencari pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat juga mencari pengaruh interaksi. 
 Variabel bebas yang pertama adalah media audio-visual. Media 
audio-visual sendiri memiliki arti media yang memiliki unsur visual dan 
suara dengan kemampuan tersebut dapat lebih menarik perhatian dan 
Strategi Pembelajaran 
Media Audio-visual 
Minat Belajar 
Interaksi 
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minat peserta didik serta media yang digunakan nantinya dalam penelitian 
yakni berupa video dan film animasi. 
 Variabel bebas yang kedua adalah strategi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang dipilih oleh peneliti yakni strategi pembelajaran 
emiprik/experiential sebab didalam strategi ini mengandung tujuan untuk 
menguatkan materi dengan lebih nyata dan dirasa menciptakan 
pembelajaran menyenangkan berdasarkan pengalaman. Sesuai dengan 
mata pelajaran yang akan digunakan untuk penelitian yakni mata pelajaran 
akidah akhlak yang sarat akan nilai-nilai kehidupan yang terjadi setiap 
hari. 
 Strategi pembelajaran empirik yang digunakan sendiri terdiri dari 
dua jenis. Jenis pertama yakni case method (metode kasus) dan jenis kedua 
problem based learning (pembelajaran berbasis masalah). Jenis-jenis 
strategi pembelajaran tersebut dalam penerapannya akan dikombinasikan 
dengan media audio-visual berupa video dan film animasi. 
 Variabel yang ketiga adalah variabel terikat yakni minat belajar. 
Minat belajar memiliki pengertian kecenderungan akan sesuatu yang dapat 
menimbulkan rasa senang.  
  Pengaruh interaksi antara variabel bebas pertama dan variabel 
bebas kedua terhadap variabel terikat. Arti dari pengaruh interaksi sendiri 
adalah akibat dari variabel bebas yang berkerjasama baik variabel bebas 
dua atau lebih dalam mempengaruhi variabel terikat. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan singkat yang dikumpulkan dari 
pemikiran dan tujuan pustaka sekaligus jawaban sementara dari masalah 
yang diteliti, sehingga masih merupakan kebenaran yang lemah dan harus 
dibuktikan kebenarannya. Hipotetsis merupakan jawaban sementara atas 
pernyataan penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui penelitan. 
(Suliyanto, 2014: 3). 
Menurut Sugiyono (2010 : 93) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pegumpulan data. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Utama 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan antara media audio-visual jenis video 
dan jenis film animasi terhadap minat belajar mata pelajaran 
Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Ha :  Terdapat perbedaan antara media audio-visual jenis video dan 
jenis film animasi terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah 
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Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
H0  :  Tidak terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran empirik 
(experiential) jenis metode kasus dengan strategi pembelajaran 
empirik (experiential) jenis pembelajaran berbasis masalah 
terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Ha : Terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran empirik 
(experiential) jenis metode kasus dengan strategi pembelajaran 
empirik (experiential) jenis pembelajaran berbasis masalah 
terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
2. Pengaruh Interaksi 
H0  : Tidak terdapat interaksi antara media audio-visual dan strategi 
pembelajaran empirik (experiential) terhadap minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
Ha  : Terdapat interaksi antara media audio-visual dan strategi 
pembelajaran empirik (experiential) terhadap minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018.  
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3. Uji Lanjut  
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kombinasi film animasi dan 
pembelajaran berbasis masalah dengan kombinasi video dan 
pembelajaran berbasis masalah terhadap minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
Ha : Terdapat perbedaan antara kombinasi film animasi dan 
pembelajaran berbasis masalah dengan kombinasi video dan 
pembelajaran berbasis masalah terhadap minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kombinasi film animasi dan 
metode kasus dengan kombinasi video dan pembelajaran berbasis 
masalah terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
pada siswa kelas VIII  di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Ha : Terdapat perbedaan antara kombinasi film animasi dan metode 
kasus dengan kombinasi video dan pembelajaran berbasis 
masalah terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
pada siswa kelas VIII  di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kombinasi video dan metode 
kasus dengan kombinasi video dengan pemebelajaran berbasis 
57 
 
57 
 
masalah terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Ha : Terdapat perbedaan antara kombinasi video dan metode kasus 
dengan kombinasi video dengan pemebelajaran berbasis masalah 
terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa 
kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kombinasi film animasi dan 
metode kasus dengan kombinasi film animasi dengan 
pembelajaran terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
Ha : Terdapat perbedaan antara kombinasi film animasi dan metode 
kasus dengan kombinasi film animasi dengan pembelajaran 
terhadap minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa 
kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kombinasi video dan metode 
kasus dengan kombinasi film animasi dan pembelajaran berbasis 
masalah terhdapa minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Ha :  Terdapat perbedaan antara kombinasi video dan metode kasus 
dengan kombinasi film animasi dan pembelajaran berbasis 
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masalah terhdapa minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 
pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kombinasi video dan metode 
kasus dengan kombinasi film animasi dan metode kasus terhadap 
minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas 
VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitafif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. (Sugiyono, 2012 : 14).  
Penelitian kuantitaif yang digunakan adalah metode penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment) yang memiliki arti metode penelitian 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain terhadap 
kondisi yang terkendalikan. Dalam desain ini membandingkan dua 
kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol, kendati kelompok 
tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui randomisasi, karena kelas 
yang akan digunakan untuk ekspriment telah terbentuk sebelumnya 
(Sugiyono, 2015: 107).  
Bentuk desain eksperimen semu yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Desain Factoial 2 X 2. Dalam desain ini hanya menggunakan 
kelompok eksperimen saja kemudian dikenakan O2 saja tanpa O1. Model 
ini dapat digambarkan seperti berikut: 
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Tabel 3.1 
Model Desaign Factoial 
Perlakuan 
 Strategi Pembelajaran 
Empirik/Experiential (X2) 
 B1  B2 
Audio-Visual 
(X1) 
A1 
Kelompok 1 Kelompok 3 
A1/BI A1/B2 
A2 
Kelompok 2 Kelompok 4 
A2/B1 A2/B2 
 
Keterangan : 
A1 : Video 
A2 : Film Animasi 
B1 : Metode Kasus 
B2 : Pembelajaran Berbasis Masalah 
A1B1  : Minat Belajar Akidah Akhlak dengan menggunakan Video 
dan Metode Kasus 
A1B2  : Minat Belajar Akidah Akhlak dengan menggunakan Video 
dan Pembelajaran Berbasis Masalah  
A2BI  : Minat Belajar Akidah Akhlak dengan menggunakan Film 
Animasi dan Metode Kasus 
A2B2  : Minat Belajar Akidah Akhlak dengan menggunakan Film 
Animasi dan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Di dalam desain ini menggunakan satu kelompok subyek, yaitu 
satu kelompok perlakuan (eksperimen). Kelompok tersebut tidak diberikan 
pretest, tetapi setelah dikenakan perlakuan (eksperimen) baru kemudian 
diberikan post test. Dalam kelompok eksperimen terdiri dari empat 
perlakuan yang berbeda, yaitu pembelajaran akidah akhlak menggunakan 
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video, pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan film animasi dan 
pembelajaran akidah akhlak menggunakan strategi jenis metode kasus 
serta pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran berbasis masalah.  
 
B. Pengontrolan Perlakuan  
Tujuannya untuk memperkecil pengaruh terhadap validitas, 
baik validitas internal maupun validitas eksternal. Dalam penelitian ini 
pengontrolnya adalah : 
1. Validitas Internal 
Adalah hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari 
tindakan atau perlakuan yang diberikan pada kelompok 
eksperimen.Validitas internal meliputi : 
a) Pengaruh kehilangan peserta eksperimen dikontrol dengan 
tidak adanya siswa yang absen selama pelaksanaan 
penelitian. Absensi dilakukan dengan ketat. 
b) Pengaruh instrumen. Instrumen yang dipergunakan memiliki 
tingkat validitas dan realibilitas yang tinggi dengan 
memenuhi standar. Sebelum dipergunakan terlebih dahulu 
diujicobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
realibilitasnya. 
c) Pengaruh kontaminasi antar kelas eksperimen dikontrol 
dengan tidak mengatakan apa-apa terhadap peserta penelitian, 
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tidak membahas kemungkinan yang dapat diperoleh sebagai 
hasil penelitian. 
d) Pengaruh regresi statistik dikontrol dengan tidak menyertakan 
siswa yang memiliki skor ekstrim. 
2. Validitas Eksternal 
a) Validitas populasi, dikontrol dengan cara mengambil sampel 
sesuai karakteristik, populasi, melakukan pemilihan sampel 
secara cluster sampling, dan menentukan pembelajaran 
menggunakan media aaudio-visual dan strategi pembelajaran. 
b) Validitas ekologi, dikontrol dengan tujuan menghindari 
pengaruh reaksi prosedur penelitian, yaitu pengontrolan terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan penggenerelasian hasil  penelitian 
terhadap kondisi kepada hasil eksperimen, memberlakukan kelas 
sama seperti peristiwa kelas sehari-hari, memberikan perlakuan 
dalam situasi dan kondisi yang sesuai dengan keadaan sehari-
hari. 
c) Pengaruh pemilihan objek yang berbeda dikontrol dengan 
membuat pasangan siswa yang memiliki pengetahuan yang 
relatif sama pada kelompok yang berbeda. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Negeri 3 
Boyolali. Pemilihan MTs Negeri 3 Boyolali sebagai tempat penelitian 
berdasarkan pertimbangan yaitu karena MTs tersebut mempunyai 
fasilitas yang mendukung untuk penelitian, yaitu adanya kelas yang 
memadai, serta ada beberapa kelas yang memiliki minat belajar akidah 
akhlak yang rendah disebabkan beberapa faktor diantaranya 
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran akidah akhlak. Penelitian 
ini guna mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan Media Auido-
visual dan strategi pembelajaran terhadap minat belajar akidah akhlak 
siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Januari sampai dengan bulan Agustus 2018. 
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Tabel 3.2 
Tabel Waktu Penelitian 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. (Sugiyono, 2015: 117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII reguler MTs Negeri 3 Boyolali 
berjumlah 329 siswa. Terdiri dari kelas VIII A sejumlah 32 siswa, 
kelas VIII B sejumlah 44 siswa, kelas VIII C sejumlah 41 siswa, kelas 
VIII D sejumlah 42 siswa, kelas VIII E sejumlah 43 siswa, kelas VIII 
F sejumlah 42 siswa, kelas VIII G sejumlah 43 siswa, dan kelas VIII H 
sejumlah 42 siswa. 
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1 Pengajuan Judul         
2 Pembuatan Proposal         
3 Uji Coba Instrumen         
4 Pengambilan Data         
5 Pengolahan Data         
6 Analisis Data         
7 Pembuatan Laporan         
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012 : 81) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2015: 191) sampel adalah sejumlah 
anggota yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi mempunyai 
paling sedikit satu sifat yang sama baik sifat kodrat maupun 
pengkhususan dan proporsi dari sampel perimbangan jumlah populasi 
Jadi sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dan 
menggunakan cara tertentu untuk mendapatkannya. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel (Sugiyono, 2015 : 120). Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan cluster sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dimana pemilihan mengacu pada 
kelompok bukan individu. Dalam pengambilan sampel terdapat 
langkah-langkah untuk menentukan kelas eksperimen, yaitu : 
a. Dari semua kelompok anggota populasi, hanya dipilih 4 kelompok 
sebagai sampel daerah dengan cara menggunakan kertas undian 
terdiri dari 7 kelas yang ada. kemudian dipilih secara acak menjadi 
4 kelas sebagai sampel. 
b. Dari hasil undian pertama terpilih 2 kelas yakni VIII B dan VIII E 
sebagai kelompok sampel yang menerima perlakuan pembelajaran 
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dengan menggunakan media audio-visual, di mana kelas VIII B 
berupa video dan kelas VIII E berupa film animasi. 
c. Selanjutnya hasil undian kedua terpilih 2 kelas yakni kelas VIII D 
dan VIII C sebagai kelompok sampel yang menerima perlakuan 
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran empirik 
jenis metode kasus dan jenis pembelajaran berbasis masalah, di 
mana kelas VIII D mengaplikasikan metode kasus dan kelas VIII C 
mengaplikasikan pembelajaran berbasis masalah. 
d. Sedangkan untuk uji coba instumen memilih salah satu kelas yang 
tidak diberikan perlakuan sama sekali yakni kelas VIII F. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data dan 
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Data dan 
keterangan-keterangan tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
angket dan dokumentasi. 
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2010: 199). 
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Angket dalam penelitian ini bersifat tertutup. Dalam angket 
tertutup, pertanyaan ataun pernyataan-pernyataan telah memiliki 
alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh responden. 
Responden tidak bisa memberikan jawaban atau respon lain kecuali 
yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban. Penggunaan angket 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data berkaitan 
dengan minat belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
2. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006: 236), metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data-data dalam bentuk catatan, antara lain : RPP, 
data siswa, serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan informasi yang valid. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan teknik pengumpulan data 
yang digunakan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Sugiyono, (2015: 
199). Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan Media Auido-
visual dan strategi pembelajaran serta minat belajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali. 
68 
 
68 
 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberi oleh para 
pakar-pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian 
(Iskandar, 2008: 78). 
a. Media Auido-visual 
Media Auido-visual adalah penyajian realitas yang 
ditampilkan serta penyampaian pesan yang dapat diserap melalui 
unsur penginderaan penglihatan dan pendengaran sehingga dapat 
merangsang terjadinya proses pembelajaran. 
b. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih oleh 
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran agar peserta 
didik lebih mudah dalam mencapai tujuan akhir dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Minat Belajar Akidah Akhlak 
Minat belajar Akidah Akhlak adalah suatu keinginan atau 
kecenderungan terhadap sesuatu yang dapat merubah sikap diawali 
dengan ketertarikan dalam perasaan dan mengarahkan pada tujuan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel merupakan definisi yang hendak 
diteliti oleh peneliti, definisi ini diukur mengikuti perspektif peneliti 
(Iskandar, 2008 : 78). 
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a. Media Auido-visual 
Media Auido-visual yang digunakan dalam pembelajaran 
akidah akhlak terdiri dari dua tampilan. Yaitu berupa pemanfaatan 
film animasi dan video. 
b. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran empirik/eksperiential yang tediri dari dua jenis variasi 
sehingga terdiri dari 2 strategi pembelajaran yaitu metode kasus dan 
Pembelajaran berbasis masalah. 
c. Minat Belajar 
Minat memiliki dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal, dengan aspek dan indikator sebagai berikut : 
1) Faktor internal, meliputi (a) Perasaan senang (b) Perhatian (c) 
Motivasi. 
2) Faktor eksternal, meliputi (a) Guru yang mengajar (b) Bahan 
Pelajaran (c) Metode Pengajaran (d) Media Pengajaran (e) 
Lingkungan. 
d. Kisi-kisi Instrumen 
Berikut ini adalah adalah hasil angket untuk mengukur 
minat siswa yang telah diujicobakan. Butir instrumen yang awalnya 
sebanyak 48 pernyataan setelah diujicobakan kepada siswa kelas 
VIII F di MTs Negeri 3 Boyolali sebanyak 40 siswa. Terpilih 32 
butir instrumen yang telah dinyatakan kevalidannya. 
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Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Akidah Akhlak 
Variabel Indikator 
Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
Minat 
Internal 
1. Perasaan Senang 1,2 3 3 
2. Perhatian 4,5 6,7 4 
3. Motivasi 8 9,10,11 4 
Minat 
Eksternal 
1. Guru yang 
Mengajar 
12,1314 15,16 5 
 2. Bahan Pelajaran 17,18,19 20,21 5 
 3. Metode 
Pengajaran 
22,23 24 3 
 4. Media 
Pengajaran 
25,26 27 3 
 5. Lingkungan 28,29,30 31,32 5 
Jumlah    32 
 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 
dengan ukuran skor 1-5 dengan kriteria jawaban sebagai berikut 
untuk butir positif sedangkan untuk butir negatif dengan aturan skor 
1-5 dengan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Kriteria Jawaban dengan Menggunakan Skala Likert 
 
Butir 
Soal 
Jawaban 
SL SR KK JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
G. Teknik Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Teknik uji coba validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguju 
data yang menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat 
pertanyaan dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau 
belum pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
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1. Uji  Coba Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan keshahihan 
atau ketepatan suatu alat ukur yang berupa instrumen. Pengujian 
validitas angket diberikan pada kelas VIII F yang berjumlah 32 siswa. 
Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus Product Moment 
sebagai berikut: 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY  
Keterangan : 
N : Jumlah butir 
X : Skor setiap butir soal 
Y : Jumlah skor seluruh item soal 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan derajat 
signifikan 5% maka item soal dinyatakan valid. 
2. Uji Coba Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan instrumen yang dapat dipercaya dan 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006 : 154). Dalam penelitian ini untuk 
mengukur reliabilitas instrumen digunakan teknik belah dua ganjil-
genap/atas-bawah. Dengan penelitian mengelompokkan skor butir 
nomor ganjil/atas sebagai belahan pertama dan kolom skor nomor 
genap/bawah sebagai belahan kedua. Selanjutnya mengorelasikan skor 
belahan pertama dengan belahan kedua dengan menggunakan rumus 
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product moment sebagaimana untuk menguji validitas sehingga 
diperoleh harga rxy. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
2
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2
1
2
1
2
11
r
r
r

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Keterangan :  
r11  : reliabilitas instrumen 
r½½  :korelasi product moment antara dua belahan      
instrumen. 
Dengan kesimpulan apabila r hitung>r tabel dengan derajat 
signifikan 5% maka item soal dikatakan reliabel. 
 
H. Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji dan 
mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner atau angket yang akan 
digunakan dalam penelitian. Sebab kuesioner atau angket guna 
memperoleh data dalam penlitian haruslah yang memiliki validitas dan 
reliabilitas yang tinggi. Sehingga sebelum memperoleh data penelitian 
yang sebenarnya kuesioner diuji terlebih dahulu. Baru setelah itu kuesioner 
atau angket yang berisi butir-butir pernyataan yang telah diuji valid dan 
reliabel dapat digunakan.  
Data dalam validitas dan reliabilitas diperoleh dari distribusi 
kuesioner atau angket kepada 40 siswa kelas VIII F di MTs Negeri 3 
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Boyolali. Hasil analisis uji coba tersebut dipergunakan sebagai acuan 
analisis  data dalam penelitian yang sebenarnya. 
1. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 
Uji coba validitas bariabel minat belajar Akidah akhlak 
digunakan untuk mengetahui instrumen valid atau tidak. Hasil 
pendistribusian angket kepada 40 siswa kelas VIII F dengan jumlah 48 
pernyataan terdapat 32 jawaban responden yang valid dan 16 butir 
instrumen yang tidak valid. Butir-butir instrumen yang tidak valid 
tersebut diantaranya nomor 1, 5, 6, 8, 12, 14, 15, 23, 30, 33, 35, 36, 
37, 39, 40, 42, dan 46.  
Dikatakan butir instrumen tidak valid sebab rhitung < rtabel 
sehingga butir instrumen yang tidak valid tersebut tidak dapat 
digunakan dalam penelitian. Maka instrumen yang dapat digunakan 
untuk memperoleh data minat belajar sebanyak 32 butir. 
2. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 
Menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam 
penelitian ini mengunakan rumus Alpha Cornbach. Pada pengujian 
jika rhitung > rtabel maka inatrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya jika 
rhitung < rtabel maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.  
Hasil pengujian reliabilitas dengan rincian harga rtabel dengan 
taraf signifikan 5% dari N = 40 diperoleh rhitung (0,824) > rtabel (0,304) 
maka instrumen dinyatakan reliabel. Sehingga uji coba angket minat 
belajar Akidah Akhlak dinyatakan reliabel serta memiliki keandalan 
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dalam kelayakan untuk dijadikan sebagai instrumen pengambilan data 
penelitian. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. (Sugiyono, 
2012 : 49). Dengan rumus sebagai berikut :  
Me = =  
Keterangan : 
Me : mean (rata-rata) 
Xi : nilai X ke-i sampai ke-n  
n          : jumlah individu 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. 
(Sugiyono, 2012 : 48). Rumus untuk mencari nilai tengah adalh 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
75 
 
75 
 
Md : Median  
b : batas bawah dimana median akan terletak 
n : banyak data atau jumlah sampel 
p : panjang kelas interval 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f  : frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2012 : 47). Dengan rumus 
debagai berikut : 
 
Keterangan : 
Mo : Modus 
   b  : batas interval dalam frekuensi terbanyak 
  p  : panjang kelas interval 
  b1  : frekuensi pada kelas modus di kurangi kelas  
  b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah suatu pengukuran untuk mengetahui 
seberapa penyimpangan sebuah distribusi data.berikut rumus 
standar deviasi yang digunakan : 
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Keterangan :  
S : standar deviasi 
f  : frekuensi 
xi  : titik tengah  
 : rata-rata hitung 
 : jumlah responden 
e. Diagram Kotak Garis 
Diagram kotak baris adalah diagram berbentuk kotak 
persegi panjang yang berekor ke kiri dan ke kanan diagram kotak 
baris biasanya digunakan untuk menggambarkan letak garis nisbi 
berbagai statistik, seperti statistik lima serangkai. Untuk 
pembagian data ini dikenal dengan istilah kuartil bawah (Q1), 
medium atau kuartil tengah (Q2), dan kuartil atas (Q3) yang 
membagi data terurut atas bagian sama banyak. Gambar dibawah 
ini merupakan bentuk umum dari diagram kotak garis. Dengan 
desain gambar seperti di bawah ini : 
 
Gambar 3.1 
Bentuk Diagram Kotak Garis Secara Umum 
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Median (Q2) ditandai oleh garis vertikal yang ada dalam 
kotak, kuartil bawah (Q1) dan kuartil atas (Q3), masing-masing 
ditandai dengan garis vertikal ujung kiri dan ujung kanan kotak. 
Ekor sebelah kiri kotak berujung ditadum terkecil (xmin) dan 
ekor disebelah kanan kotak berujung didatum terbesar (xmaks). 
Setiap kelompok data diantara tanda yang berdekatan 
menampilkan 25% data. Panjang ekor sebelah kiri yang terletak 
dalam selang antara (xmin) dan (Q1) menampilkan 25% sekelompok 
data kecil. Panjang ekor sebelah kanan yang terletak selang antara 
(xmaks) dan (Q3) menampilkan 25% kelompok data besar, 
sedangkan kotak persegi panjang menampilkan 50% data 
kelompok tengah. Untuk menentukan nilai kuartil dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
(Q1) : Kuartil ke-1 (1,2 atau 3). 
(b1) : Tepi bawah kuartil ke i. 
N : Banyak data  
F : Frekuensi kumulatif kelas sebelum kelas kuartil. 
1 : Lebar kelas. 
f  : Frekuensi kelas kuartil.  
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2. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran 
suatu variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian 
data normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan 
Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Perumusan Hipotesis : 
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
b. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
c. Menentukan kumulatif proporsi (kp). 
d. Data ditransformasikan ke skor baku :  
e. Menentukan luas kurva Zi (z- tabel). 
f. Menentukan  dan  : 
: selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (  : Absolut (kp- Z 
tab)). 
  : selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah ( = Absolut 
( )) 
g. Nilai mutlak maksimum dari  dan  dinotasikan Do. 
h. Menentukan harga D-tabel (Wayne W. Daniel, 1990 : 571). 
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Untuk n = 30 dan  = 0,05, diperoleh D-tab = 0, 242 sedangkan 
Untuk n = 60 dan  = 0,05, diperoleh D-tab =  =  = 
0,17557. 
i. Kriteria pengujian : 
Jika Do  D tabel maka Ho diterima 
Jika Do  D tabel maka Ho ditolak 
j. Kesimpulan : 
Do  D tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
Do  D tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak 
normal. (Kadir, 2015 : 147).  
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi homogen atau tidak, maka diperlukan uji homogenitas 
dengan rumus : 
 
Kesimpulan : 
Jika Ftabel ≤ Fhitung maka data homogen, jika Fhitung ≥ Ftabel 
maka data heterogen. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Anava dua 
jalan (Anova Two Way). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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a. Menghitung JKtot, dengan rumus yang telah ada. dk = N-1 
 
b. Menghitung JKant = JK kol + JK bar + JK int. dk = m-1. 
c. Menghitung JK kol. dk kol = k-1. 
 
d. Menghitung JKbar. dk bar = b-1. 
 
e. Menghitung JK int. dk int = dk kol x dk bar. 
 
f. Menghitung JK dal. dk dal = (N-k.b) 
 
g. MK dal = JK dal : dk dal 
h. MK kol = JK kol : dk kol 
i. MK int = JK int : dk int 
j. Fh kol = MK kol : MK dal 
k. Fh bar = MK bar : MK dal 
l. Fh int = MK int : MK dal 
m. F tabel dicari dengan dk kol dan dk dal 
n. F tabel dicari dengan dk bar dan dk dal 
o. F tabel dicari dengan dk int dan dk dal 
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Keputusan pengujian : Apabila F hitung > F tabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. (Sugiyono, 2012: 192). 
4. Uji Lanjut 
Uji lanjut adalah uji yang dimaksudkan untuk mengetahui 
secara lebih mendalam mengenai rata-rata pada setiap perlakuan. Uji 
BNt (Beda Nyata terkecil) atau yang lebih dikenal dengan sebagai uji 
LSD (Least Significance Different) merupakan acuan dalam 
menentukan apakah rata-rata dua perlakuan atau lebih berbeda secara 
statistik atau tidak. Dengan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
BNt : Beda Nyata terkecil 
  : nilai signifikasnsi 
 : derajat kebebasan error 
 : nilai rata-rata kuadrat error 
  : banyak data dalam perlakuan 
 Keputusan : 
Jika mean ≥ nilai BNt maka beda antar kelompok signifikan 
Jika mean < nilai BNt maka beda antar kelompok tidak signifikan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu dua variabel bebas 
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Data variabel bebas 
yaitu media audio-visual (X1) dan strategi pembelajaran (X2). Sedangkan 
data variabel terikat yaitu minat belajar akidah akhlak. Penelitian ini 
menggunakan eksperimen semu (quasi eksperiment).  
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
dengan menggunakan media audio-visual berupa video dan film animasi 
serta dengan pengaplikasian strategi pembelajaran experiential/empirik 
yakni metode kasus dengan pembelajaran berbasis masalah. 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Boyolali dengan 
memakai kelas VIII dengan pertimbangan adanya kelas yang memadai, 
serta ada beberapa kelas yang memiliki minat belajar akidah akhlak yang 
rendah. Pemilihan kelas eksperimen dengan menggunakan teknik cluster 
sampling yang telah dijelaskan di bab sebelumnya.  
Terpilih sampel sebagai berikut : VIII B sejumlah 40 siswa, kelas 
VIII C sejumlah 39 siswa,  kelas VIII D sejumlah 40 siswa dan kelas VIII 
E sejumlah 40 siswa. Sedangkan untuk menguji coba angket menggunkan 
kelas VIII F sejumlah 40 siswa. 
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1. Media Audio-visual 
a. Media Audio-visual berupa Video 
Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan media 
audio-visual berupa video diberikan kepada kelas VIII B sejumlah 
40 siswa. Minat akidah akhlak diperoleh melalui distribusi angket 
yang terdiri dari 32 butir pernyataan kepada siswa.  
Berdasarkan hasil distribusi angket diketahui bahwa minat 
belajar akidah akhlak dengan menggunakan video dengan skor 
tertinggi pada 145, kemudian skor terendah pada 104, mean pada 
121,43, modus pada 110, median pada 122,50, dan standar deviasi 
pada 10,21. 
Data hasil penyebaran angket siswa kelas VIII B MTs 
Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Minat Belajar Akidah Akhlak 
dengan Video 
 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
104-111 11 27,5% 
112-119 3 7,5% 
120-127 15 37,5% 
128-135 8 20% 
136-143 1 2,5% 
144-151 2 5% 
Jumlah 40 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa minat belajar 
akidah akhlak siswa kelas VIII B dengan frekuensi tertinggi 120-
127 sebanyak 15 siswa. Sedangkan frekuensi yang minat belajar 
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akidah akhlak terendah yaitu 104-111 sebanyak 11 siswa. Supaya 
lebih jelas disediakan histogram untuk menunjukkan distribusi dari 
minat belajar akidah akhlak kelas VIII B sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 
Histogram Minat Belajar Akidah Akhlak Siswa dengan 
Video 
 
Bardasarkan hasil gambar 4.1, dapat diketahui dari 
histogram tersebut bahwa minat belajar Akidah akhlak kelas VIII B 
dengan frekuensi tertinggi pada kelas interval 120-127 sebanyak 27 
siswa termasuk dalam kategori sedang. Kemudian kelas interval 
104-111 sebanyak 11 siswa berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa minat belajar akidah 
akhlak pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan media 
audio-visual berupa video memiliki minat belajar yang cenderung 
sedang. 
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Tabel 4.2 
Kategori Interval Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Video 
 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase  % 
( -SD) <111,22 Rendah 11 27,5% 
( -SD)-( +SD) 111,22-131,64 Sedang 26 65% 
( +SD) >131,64 Tinggi 3 7,5% 
Jumlah   40 100% 
  
Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat disimpulkan bahwa 
frekuensi tertinggi terdapat pada interval 111,22-131,64 dengan 
frekuensi sebanyak 26 siswa dan dengan persentase sedang 
sehingga dapat diketahui bahwa minat belajar Akidah akhlak siswa 
kelas VIII B dengan menggunakan media audio-visual berupa 
video tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dengan 
gambar di bawah ini : 
 
Gambar 4.2  
Diagram Minat Belajar Akidah Akhlak dengan Video  
 
Berdasarkan gambar 4.2, dapat diketahui bahwa frekuensi 
tertinggi minat belajar Akidah akhlak kelas VIII B yaitu sebanyak 
65% dengan kategori sedang, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya minat belajar siswa kelas VIII B di MTs Negeri 3 
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Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 dengan menggunakan media 
audio-visual berupa video dan strategi pembelajaran berupa 
metode kasus tergolong sedang. 
b. Media Audio-visual berupa Film Animasi  
Pada kelas eksperimen  penggunaan media audio-visual 
berupa film animasi diberikan kepada kelas VIII E sejumlah 40 
siswa. Minat akidah akhlak diperoleh melalui distribusi angket 
yang terdiri dari 32 butir pernyataan kepada siswa.  
Berdasarkan hasil distribusi angket diketahui bahwa minat 
belajar akidah akhlak dengan menggunakan video dengan skor 
tertinggi pada 148, kemudian skor terendah pada 107, mean pada 
126,50, modus pada 122, median pada 124, dan standar deviasi 
pada 11,37.  
Data hasil penyebaran angket siswa kelas VIII E MTs 
Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Minat Belajar Akidah Akhlak dengan  
Film Animasi 
 
Kelas Interval Frekuensi Persentase % 
107-114 6 15% 
115-122 10 25% 
123-130 9 22,5% 
131-138 8 20% 
139-146 5 12,5% 
147-154 2 5% 
Jumlah 40 100% 
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa minat belajar 
akidah akhlak siswa kelas VIII E dengan frekuensi tertinggi 115-
122 sebanyak 10 siswa. Sedangkan frekuensi minat belajar akidah 
akhlak terendah yaitu 107-114 sebanyak 6 siswa. Supaya lebih jelas 
disediakan histogram untuk menunjukkan distribusi dari minat 
belajar akidah akhlak kelas VIII E sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4.3 
Histogram Minat Belajar Akidah Akhlak Siswa dengan 
Film Animasi 
 
Bardasarkan hasil gambar 4.3, dapat diketahui bahwa minat 
belajar Akidah akhlak kelas VIII E yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan media audio-visual berupa film animasi dengan 
frekuensi tertinggi yaitu pada kelas interval 115-122 sebanyak 10 
siswa. Sedangkan frekuensi terendah pada kelas interval 107-114 
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sebanyak 6 siswa. Sehingga pada kelas ini dapat dikatakan sebagai 
kelas yang memiliki kategori minat belajar akidah akhlak sedang. 
Tabel 4.4 
Kategori Distribusi Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Film Animasi 
 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase % 
( -SD) <115,13 Rendah 6 15% 
( -SD)-( +SD) 115,13-137,50 Sedang 27 67,5% 
( +SD) >137,50 Tinggi 7 17,5% 
Jumlah   40 100% 
  
Berdasarkan tabel 4.4, maka dapat disimpulkan bahwa 
frekuensi tertinggi terdapat pada interval 115,13-137,50 sebanyak 
27 siswa dan dengan persentase sedang, sehingga dapat diketahui 
bahwa minat belajar Akidah akhlak siswa kelas VIII E dengan 
menggunakan media audio-visual berupa film animasi tergolong 
sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dengan gambar di bawah 
ini : 
 
Gambar 4.4  
Diagram Minat Belajar Akidah Akhlak dengan Film Animasi 
  
Berdasarkan gambar 4.4, dapat diketahui bahwa frekuensi 
tertinggi minat belajar Akidah akhlak kelas yang diberi perlakuan 
berupa media audio-visual berupa film animasi yaitu sebanyak 
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67,5% dengan kategori sedang, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya minat belajar siswa kelas VIII E di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 dengan menggunakan media 
audio-visual berupa film Animasi tergolong sedang. 
c. Analisis Unit Media Audio-visual 
Penggunaan media audio-visual baik video maupun film 
animasi memiliki kedudukan yang hampir sama berdasarkan 
penyajian data yang telah dipaparkan. Agar mempermudah dalam 
menganilisis berikut disediakan tabel guna menunjukkan secara 
lebih jelas : 
Tabel 4.5 
Distribusi Analisis Unit antara Media Audio-visual 
berupa Video dan Film Animasi 
 
Media Audio-visual 
Analisis Unit Video Film Animasi 
Mean 121,43 126,50 
Median 122,50 124 
Modus 110 122 
Standar Deviasi 10,21 11,37 
Maksimum 145 148 
Minimum 104 107 
Kuartil Atas 128,75 137,25 
Kuartil Bawah 110,25 120 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa penerapan 
media audio-visual dengan menampilkan film animasi lebih efektif  
daripada menggunakan media audio-visual dengan menampilkan 
video. Data di atas juga membuktikan bahwa minat belajar Akidah 
akhlak siswa kelas VIII E lebih tinggi daripada kelas VIII B. Agar 
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lebih jelasnya dalam hal ini disajikan diagaram kotak garis untuk 
menujukkan apakah terdapat sebuah pencilan atau data yang 
menyimpang, sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5  
Diagram Kotak Garis Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Media Audio-visual 
 
Keterangan : 
A : Media Audio-visual (video)  
B : Media Audio-visual (Film Animasi) 
Berdasarkan gambar 4.5 diagram kotak garis di atas, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat keanehan pada data atau data tidak 
memuat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang 
dari sekumpulan data yang lain. Jika dilihat dari simetris median, 
pada diagram kotak garis A median cenderung berada di bagian 
kanan hal ini menunjukkan bahwa distribusi data berada pada 
poitive skewness (mean > modus). Sedangkan pada diagram kotak 
garis B median cenderung berada di bagian kiri hal ini 
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menunjukkan bahwa distribusi data berada pada negative skewness 
(modus > mean). 
2. Strategi Pembelajaran Empirik/Experiential 
a. Metode Kasus 
Pada kelas eksperimen strategi pembelajaran 
empirik/experiential jenis metode kasus diberikan kepada kelas 
VIII D sejumlah 40 siswa. Minat akidah akhlak diperoleh melalui 
distribusi angket yang terdiri dari 32 butir pernyataan kepada siswa.  
Berdasarkan hasil distribusi angket diketahui bahwa minat 
belajar akidah akhlak dengan menggunakan video dengan skor 
tertinggi pada 141, kemudian skor terendah pada 110, mean pada 
127,05, modus pada 126, median pada 128, dan standar deviasi 
pada 7,72. 
Data hasil penyebaran angket siswa kelas VIII D MTs 
Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Distribusi Reseponden Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Metode Kasus 
 
Kelas Interval Frekuensi Presentase 
110-115 3 7,5% 
116-121 8 20% 
122-127 7 17,5% 
128-133 16 40% 
134-139 4 10% 
140-145 2 5% 
Jumlah 40 100% 
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Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa minat belajar 
akidah akhlak siswa kelas VIII D dengan frekuensi tertinggi 128-
133 sebanyak 16 siswa. Sedangkan frekuensi minat belajar akidah 
akhlak terendah yaitu 110-115 sebanyak 3 siswa. Supaya lebih jelas 
disediakan histogram untuk menunjukkan distribusi dari minat 
belajar akidah akhlak kelas VIII D sebagai berikut : 
 
Gambar 4.6  
Histogram Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Metode Kasus 
 
Bardasarkan hasil gambar 4.6, dapat diketahui bahwa minat 
belajar akidah akhlak kelas VIII D yang diberi perlakuan dengan 
strategi pembelajaran empirik/experiential jenis metode kasus 
berada pada frekuensi tertinggi yaitu pada kelas interval 128-133 
sebanyak 16 siswa. Sedangkan frekuensi minat belajar akidah 
akhlak terendah pada kelas interval 110-115 sebanyak 3 siswa. 
Sehingga pada kelas pada perlakuan ini memiliki kategori sedang. 
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Tabel 4.7 
Kategori Distribusi Minat Belajar Akidah Akhlak 
dengan Metode Kasus 
 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase % 
( -SD) <119,33 Rendah 11 27,5% 
( -SD)-( +SD) 119,33-134,77 Sedang 27 67,5% 
( +SD) >134,77 Tinggi 2 5% 
Jumlah   40 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada interval 119,33-134,77 
dengan frekuensi sebanyak 27 siswa dan dengan persentase sedang, 
sehingga dapat diketahui bahwa minat belajar Akidah akhlak siswa 
kelas VIII D dengan pengaplikasian strategi pembelajaran metode 
kasus tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dengan 
gambar di bawah ini : 
 
Gambar 4.7 
 Diagram Minat Belajar Akidah Akhlak dengan Metode 
Kasus 
Berdasarkan gambar 4.7, dapat diketahui bahwa frekuensi 
tertinggi minat belajar Akidah akhlak kelas VIII D yaitu sebanyak 
67,5% dengan kategori sedang, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya minat belajar siswa kelas VIII D  di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 dengan menggunakan strategi 
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pembelajaran empirik/experiential jenis metode kasus tergolong 
sedang. 
b. Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pada kelas eksperimen strategi pembelajaran 
empirik/experiential jenis pembelajaran berbasis masalah diberikan 
kepada kelas VIII C sejumlah 39 siswa. Minat akidah akhlak 
diperoleh melalui distribusi angket yang terdiri dari 32 butir 
pernyataan kepada siswa. 
Berdasarkan hasil distribusi angket diketahui bahwa minat 
belajar akidah akhlak dengan menggunakan strategi pembelajaran 
jenis pembelajaran berbasis masalah dengan skor tertinggi pada 
152, kemudian skor terendah pada 109, mean pada 130,36, modus 
pada 132, median pada 132, dan standar deviasi pada 10,62. 
Data hasil penyebaran angket siswa kelas VIII C MTs 
Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 sebagai berikut : 
Tabel 4.8  
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
110-116 3 7,7% 
117-123 10 25,7% 
124-131 6 15,3% 
132-139 13 33,4% 
140-147 4 10,4% 
148-155 3 7,7% 
Jumlah 39 100% 
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa minat belajar 
akidah akhlak siswa kelas VIII C dengan frekuensi tertinggi 132-
139 sebanyak 13 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu 
110-116 sebanyak 3 siswa. Supaya lebih jelas disediakan histogram 
untuk menunjukkan distribusi dari minat belajar akidah akhlak 
kelas VIII C sebagai berikut : 
 
Gambar 4.8  
Histogram Minat Belajar Akidah Akhlak Siswa dengan  
Pembelajaran Berbasis Masalah  
 
Berdasarkan hasil gambar 4.8, dapat diketahui bahwa minat 
belajar Akidah akhlak kelas dengan perlakuan strategi 
pembelajaran jenis pembelajaran berbasis masalah berada pada 
frekuensi tertinggi yaitu pada kelas interval 132-139 sebanyak 13 
siswa. Sedangkan frekuensi bahwa minat belajar Akidah akhlak 
terendah pada kelas interval 109-116 sebanyak 3 siswa. Sehingga 
pada kelas ini dapat dikatakan memiliki minat belajar akidah 
akhlak dalam ketegori sedang. 
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Tabel 4.9  
Kategori Distribusi Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase % 
( -SD) <119,74 Rendah 13 33,4% 
( -SD)-( +SD) 119,74-140,98 Sedang 19 48,7% 
( +SD) >141,2 Tinggi 7 18,1% 
Jumlah   40 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat disimpulkan bahwa 
frekuensi tertinggi terdapat pada interval 119-74-140,98 dengan 
frekuensi sebanyak 19 siswa dan dengan persentase sedang, 
sehingga dapat diketahui bahwa minat belajar Akidah akhlak siswa 
kelas VIII C dengan pengaplikasian strategi pembelajaran jenis 
pembelajaran berbasis masalah tergolong sedang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dengan gambar di bawah ini : 
 
Gambar 4.9  
Diagram Distribusi Minat Belajar Akidah Akhlak 
dengan Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Berdasarkan gambar 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa 
frekuensi tertinggi minat belajar Akidah akhlak kelas VIII C yaitu 
sebanyak 58,8% dengan kategori sedang, sehingga dapat ditarik 
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kesimpulan bahwasanya minat belajar siswa kelas VIII C  di MTs 
Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 dengan menggunakan 
strategi pembelajaran berupa pembelajaran berbasis masalah 
tergolong sedang. 
c. Analisis Unit Strategi Pembelajaran Empirik/Experiential 
Penerapan strategi pembelajaran empirik/experiential jenis 
metode kasus lebih rendah daripada jenis pembelajaran berbasis 
masalah berdasarkan penyajian data yang telah dipaparkan. Agar 
mempermudah dalam menganilisis berikut disediakan tabel guna 
menunjukkan secara lebih jelas : 
Tabel 4.10  
Distribusi Analisis Unit Strategi Pembelajaran 
Empirik/Experiential 
Strategi Pembelajaran Empirik/Experiential 
Analisis Unit Metode kasus 
Pembelajaran 
berbasis 
masalah 
Mean 127,05 130,36 
Median 128 132 
Modus 126 132 
Standar Deviasi 7,72 10,62 
Maksimum 141 152 
Minimum 110 109 
Kuartil Atas 132,75 137 
Kuartil Bawah 121 121 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa penerapan 
strategi pembelajaran empirik jenis pembelajaran berbasis masalah 
lebih efektif dari pada menggunakan strategi pembelajaran empirik 
jenis metode kasus. Data di atas juga membuktikan bahwa minat 
belajar Akidah akhlak siswa kelas VIII C lebih tinggi daripada minat 
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belajar Akidah Akhlak siswa kelas VIII D. Agar lebih jelasnya dalam 
hal ini disajikan diagaram kotak garis untuk menujukkan apakah 
terdapat sebuah pencilan atau data yang menyimpang, sebagai berikut: 
 
 
Gambar. 4.10  
Diagram Kotak Garis Minat Belajar Akidah Akhlak dengan 
Strategi Pembelajaran Emirik/experiential 
 
Keterangan : 
A : Strategi Pembelajaran (Metode kasus)  
B : Strategi Pembelajaran (Pembelajaran berbasis masalah) 
Berdasarkan gambar 4.10, dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat keanehan pada data atau data tidak memuat pencilan. 
Pencilan berarti suatu data yang menyimpang dari sekumpulan data 
yang lain. Jika dilihat dari simetris median, baik diagram kotak 
garis A dan B terletak lebih ke sisi kanan sehingga distribusi data 
berada pada positive skewness (mean > modus). 
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B. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov 
di mana jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data tersebut 
termasuk normal, tetapi jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
: 
A
=
 
V 
Keterangan : 
A = Video 
B = Film Animasi  
C = Metode kasus 
D = Pembelajaran berbasis masalah  
Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji Kolmogrov-Smirnov dengan 
program IBM SPSS 23.0 di atas maka dapat dilihat bahwa hasil uji 
Kolmogrov-Smirnov untuk tingkat pembelajaran menggunakan video 
Satu-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 A B C D 
N 40 40 40 39 
Normal Parameter a, b Berarti 121,43 126,50 127,05 130,36 
Std. Deviasi 10.215 11.375 7726 10.624 
Perbedaan yang paling Ekstrim Mutlak 0, 121 0, 112 0, 099 0, 092 
Positif 0, 121 0, 112 0, 076 0, 092 
Negatif -0, 108 -0, 094 -0, 099 -0, 074 
uji statistik 0, 121 0, 112 0, 099 0, 092 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0, 142 0, 200 0, 200 0, 200 
Distribusi pengujian adalah normal. 
b. Dihitung dari data. 
c. Koreksi Kebermaknaan Lilliefors. 
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dengan taraf signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,142. Menggunakan 
film animasi dengan taraf signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,200 
metode kasus dengan taraf signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,200 
pembelajaran berbasis masalah dengan taraf signifikansi yaitu 
(α)=0,05 adalah 0,200. Karena hasil uji Kolmogrov-Smirnov lebih dari 
0,05 maka kesimpulannya 4 data tersebut berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel pada 
penelitian ini berasal dari populasi yang sama. Teknik uji homogenitas 
menggunakan Levene’s Test pada IBM SPSS 23.0. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar Akidah Akhlak 
 
Levene Uji Kesetaraan Kesalahan Variancesa 
Dependent Variable: Minat Belajar akidah Akhlak   
F df1 df2 Sig. 
2365 3 155 0, 073 
Menguji hipotesis nol varians error dari variabel 
dependen sama di seluruh kelompok. 
Sebuah. Desain: Konstanta + Media Audio-visual + 
Strategi Pembelajaran + Media Audio-visual * 
Strategi Pembelajaran 
 
Keterangan : 
F : nilai pembanding 
df1 : derajat bebas (k-1) 
df2 : derajat bebas (n-k) 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai signifikansi minat 
belajar Akidah Akhlak sebesar 0,073 dengan α=0,05 yang berarti 
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terdapat kesamaan varians antar empat kelompok yang dibandingkan. 
Maka data tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut berasal 
dari populasi yang homogen.  
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji two way anova. Sebelum melakukan analisis uji two way anova data 
skor minat belajar Fiqh telah di uji dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas yang menghasilkan data tersebut berdistribusi normal dan 
termasuk dalam populasi yang homogen. Uji two way anova ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh antara media audio-visual dan strategi 
pembelajaran terhadap minat belajar Akidah Akhlak siswa kelas VIII.  
Hasil uji two way anova dengan program IBM SPSS 23.0 dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Two Way Anova  
 
Pengujian Antara-Subjects Effects 
Variabel Terikat: Minat Belajar akidah Akhlak   
Sumber 
Tipe III 
Jumlah 
Koefisien 
Determinasi 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
Koefisien 
Determinasi 
F Sig. 
Model dikoreksi 1617,250 3 539.083 5311 0, 002 
 Konstanta 2537359.134 1 2537359.134 24998.375 0, 000 
Media Audio-visual 698.433 1 698.433 6.881 0, 010 
Strategi Pembelajaran 893.729 1 893.729 8805 0, 003 
Media Audiovisual * 
Strategi Pembelajaran 
30.990 1 30.990 0, 305 0, 581 
Kesalahan 15732.649 155 101.501   
Total 2553997.000 159    
dikoreksi Jumlah 17349.899 158    
R Koefisien Determinasi  =0, 093 (menyesuaikan R Koefisien Determinasi =0, 076) 
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Keterangan : 
F   : nilai Pembanding 
Sig. : nilai kebermaknaan 
Berdasarkan tabel 4.14 hasil two way anova dengan program IBM 
SPSS 23.0 diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Utama 
H0 (1) dengan kesimpulan bahwa nilai Sig. untuk minat belajar 
Akidah Akhlak siswa dengan menggunakan media audio-visual 
sebesar = 0,010 < 0,05 maka untuk taraf nyata 5% H0 ditolak. Dengan 
demikian untuk taraf nyata 5% tidak ada perbedaan diantara kedua 
media audio-visual yang dibandingkan karena hasilnya sama baik. 
Dengan kata lain, kedua media audio-visual baik video maupun film 
animasi memberikan pengaruh yang sama terhadap minat belajar 
Akidah Akhlak siswa. 
 
Gambar 4.11 
Pengaruh Media Audio-visual 
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Berdasarkan gambar 4.11, dapat diketahui bahwa antara media 
audio-visual video dan film animasi memiliki pengaruh yang berbeda. 
Dilihat dari letak signifikan film animasi lebih tinggi daripada video. 
Hal tersebut membuktikan bahwa film animasi mempunyai pengaruh 
kefektifan lebih tinggi dari pada video. 
H0 (2) dengan kesimpulan bahwa nilai Sig. untuk minat belajar 
Akidah Akhlak siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
sebesar = 0,003 < 0,05 maka untuk taraf nyata 5% Ho ditolak. Dengan 
demikian untuk taraf nyata 5% tidak ada perbedaan diantara kedua 
strategi pembelajaran yang dibandingkan karena sama baik. Dengan 
kata lain, kedua strategi pembelajaran baik metode kasus maupun 
Pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh terhadap minat 
belajar Akidah Akhlak siswa. 
 
Gambar 4.12 
Pengaruh Strategi Pembelajaran 
 
 Berdasarkan gambar 4.12, dapat diketahui bahwa antara 
strategi pembelajaran jenis metode kasus dan jenis pembelajaran 
berbasis masalah memiliki pengaruh yang berbeda. Dilihat dari 
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letaknya, kedudukan strategi pembelajaran jenis pembelajaran 
berbasis masalah lebih efektif dari pada jenis metode kasus dalam 
meningkatkan minat belajar. 
2. Pengaruh Interaksi 
H0 dengan diperoleh nilai Sig. sebesar 0,581 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara media audio-
visual dan strategi pembelajaran empirik (experiential) terhadap minat 
belajar pada siswa sehingga Ha ditolak. 
 
Gambar 4.13 
Pengaruh Interaksi 
 
Berdasarkan gambar 4.13, dapat diketahui bahwa setiap 
kategori kelas yang diberikan perlakuan media audio-visual 1 maupun 
2 dan strategi pembelajaran jenis 1 dan 2 secara berulang memiliki 
garis yang berpotongan. Hal ini mengindikasikan bahwa antara 
keduanya baik media audio-visual maupun strategi tidak memiliki 
interaksi satu sama lain.  
 
105 
 
105 
 
D. Uji Lanjut 
Uji lanjut pada penelitian ini menggunakan Uji BNt (Beda Nyata 
terkecil) atau yang lebih dikenal dengan sebagai uji LSD (Least 
Significance Different). Uji ini sebagai acauan dalam menentukan apakah 
rata-rata dua perlakuan atau lebih berbeda secara statistik atau tidak. 
Berikut adalah hasil output SPSS rata-rata perlakuan media audio-visual 
dan strategi pembelajaran. 
 
Tabel. 4. 14 
Rata-rata Hasil Kombinasi Media Audio-visual dengan 
Strategi Pembelajaran 
 
4. Media_Audio_Visual * Strategi_Pembelajaran 
Dependent Variable: Minat Belajar Akidah Akhlak 
Perlakuan  Rata-rata 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Video 
Metode 
Kasus 
121,925 1,596 118,771 125,079 
Film 
Animasi 
Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah 
125,775 1,596 122,621 128,929 
Film 
Animasi 
Metode 
Kasus 
127,050 1,596 123,896 130,204 
Video 
Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah 
130,359 1,617 127,165 133,553 
 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.14, di atas dapat diketahui 
bahwa setelah dilakukan perlakuan kemudian diberikan anket sebagai 
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instrumen. Menghasilkan data yakni rata-rata kombinasi antara video 
dengan metode kasus sebesar 121, 925, rata-rata kombinasi antara film 
animasi dengan pembelajaran berbasis masalah sebesar 125, 775, rata-rata 
kombinasi film animasi dengan metode kasus sebesar 127, 050 dan rata-
rata kombinasi antara video dengan pembelajaran berbasis masalah sebesar 
130, 359. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan signifikasi antar 
kelompok kombinasi perlakuan, disajikan tabel perhitungan BNt sebagai 
berikut : 
Tabel 4.15 
 Hasil Perhitungan BNt  
 
Rumus 
MSE 101,501 
 
 
 
1,975387 
A 0,05 
dfe 155 
R 1 
nilai BNt = 28,14507 
   
 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.15, diketahuai nilai BNt 
 sebesar 28,14507, langkah selanjutnya mengurukan data dari paling kecil 
kemudian dilanjutkan perhitungan sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Lanjut dengan BNt  
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Berdasarkan perhitungan uji lanjut dengan BNt sesuai dengan tabel 
4.16, dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar 
kelompok perlakuan. Dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Keputusan Uji BNt 
 
Perlakuan Nilai Rata-rata Keputusan 
A1B1 121,925
a 
Tidak signifikan 
A1B2 130,359
a 
Tidak signifikan 
A2B1 127,050
a 
Tidak signifikan 
A2B2 125,775
a 
Tidak signifikan 
 
Berdasarkan hasil keputusan dengan Uji BNt pada tabel 4.17, dapat 
disimpulkan bahwa antara 4 kelompok yang diberikan perlakuan tidak 
memiliki perbedaan signifikan dalam perlakuannya. 
 
 
Nilai BNt = 28,14507 + 121,995 =150,14007 
PERLAKUAN 
RATA-
RATA 
NOTASI 
Video 
Metode 
Kasus 
121,925 a 
Film 
Animasi 
Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah 
125,775 a 
Film 
Animasi 
Metode 
Kasus 
127,050 a 
Video 
Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah 
130,359 a 
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E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio-
visual dan strategi pembelajaran terhadap belajar Akidah Akhlak siswa 
kelas VIII di MTs N 3 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. Terdapat dua 
media audio-visual dan dua strategi pembelajaran yang digunakan di 
dalam penelitian ini, yaitu pembelajaran menggunakan media audio-visual 
berupa video dengan film animasi kemudian strategi pembelajaran emiprik 
jenis metode kasus dan jenis Pembelajaran berbasis masalah. Untuk 
mengetahuinya maka dilakukan penelitian dengan analisis two way anova. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran angket minat belajar 
Akidah Akhlak ke kelas VIII. Pengambilan populasi sejumlah 329 siswa 
yang terdiri dari kelas VIII F, VIII G, VIII D, VIII C, VIII H, VIII A, VIII 
E dan VIII B. Dan diambil sampel sebanyak 159 siswa dari kelas VIII B, 
VIII E, VIII D, VIII C di MTs N 3 Boyolali dengan cara cluster sampling. 
Berikut ini adalah hasil analisis kelas eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini : Kelas VIII B MTs N 3 Boyolali, hasil analisis data 
tentang minat belajar Akidah Akhlak dengan menggunakan media audio-
visual berupa video berada di dalam kategori rendah dengan interval 
<111,22 sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 27,5% kemudian 
kategori sedang dengan interval antara 111,22-131,64 sebanyak 26 siswa 
dengan persentase sebesar 60% dan kategori tinggi dengan interval 
>131,64 sebanyak 3 siswa dengan persentase sebesar 7,5%. 
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Kelas VIII E MTs N 3 Boyolali, hasil analisis data tentang minat 
belajar Akidah Akhlak menggunakan madia audio-visual berupa film 
animasi berada di dalam kategori rendah dengan interval <115,13 
sebanyak 6 siswa dengan persentase sebesar 15% kemudian kategori 
sedang dengan interval antara 115,13-137,50 sebanyak 27 siswa dengan 
persentase sebesar 67,5% dan kategori tinggi dengan interval >137,50 
sebanyak 7 siswa dengan persentase sebesar 17,5%. 
Kelas VIII D MTs N 3 Boyolali, hasil analisis data tentang minat 
belajar Akidah Akhlak menggunakan strategi pembelajaran empirik jenis 
metode kasus berada di dalam katergori rendah dengan interval <119,33 
sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 27,5% selanjutnya kategori 
sedang dengan interval antara 119,33-137,77 sebanyak 27 siswa dengan 
persentase sebesar 67,5% dan kategori tinggi dengan interval >137,77 
sebanyak 2 siswa dengan persentase sebesar 5%. 
Kelas VIII C MTs N 3 Boyolali, hasil analisis data minat belajar 
Akidah Akhlak dengan menggunakan strategi pembelajaran empirik jenis 
Pembelajaran berbasis masalah berada di dalam kategori rendah pada 
interval <119,74 sebanyak 13 siswa dengan persentase sebesar 33,4% 
selanjutnya katergori sedang dengan interval antara 119,74-140,98 
sebanyak 19 siswa dengan pesentase sebesar 48,7%  dan kategori tinggi 
dengan interval >137,98 sebanyak 7 siswa dengan pesentase sebesar 
18,1%. 
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Kategori sedang bermakna bahwa siswa yang memiliki minat 
belajar pada pelajaran Akidah Akhlak mempunyai perasaan senang dan 
motivasi belajar yang cukup terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak. 
Adapun siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada pelajaran Akidah 
Akhlak adalah siswa yang memiliki perasaan senang, motivasi serta 
perhatian dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
Siswa yang memiliki minat belajar Akidah Akhlak yang rendah 
adalah siswa yang sedikit miliki perasaan senang terhadap pelajaran 
Akidah Akhlak dan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
diantaranya adalah siswa yang kurang memperhatikan saat belajar karena 
sikap dan kebiasaan guru dalam mengajar, kondisi kelas yang kurang 
kondusif disebabkan suasana di dalam kelas yang susah dikondisikan 
karena terlalu banyak siswa dalam kelas atau faktor dari luar kelas yakni 
kelas yang berada di samping maupun di seberang yang sering menggangu 
konsentrasi ketika pembelajaran berlangsung. 
Jika dilihat dari hasil yang diperoleh dari angket yang diberikan 
pada 159 responden, berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov dengan 
program SPSS versi 20.0 maka dapat dilihat hasil dari tingkat 
pembelajaran menggunakan media audio-visual berupa video dengan taraf 
signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,142. Media audio-visual berupa film 
animasi dengan taraf signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,200. Strategi 
pembelajaran empirik/experiential jenis metode kasus dengan taraf 
signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,200 dan strategi pembelajaran 
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empirik/experiential jenis Pembelajaran berbasis masalah dengan taraf 
signifikansi yaitu (α)=0,05 adalah 0,200. Sehingga data tersebut dapat 
disimpulkan berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi minat belajar 
Akidah Akhlak yaitu 0,073 > α=0,05. Karena nilai signifikansi tersebut 
lebih dari α=0,05 maka data tersebut berasal dari populasi yang homogen. 
Berdasarkan hasil hipotesis dengan two way anova yang dilakukan 
dengan menggunakan program IBM SPSS 23.0 diperoleh nilai signifikansi 
0,010 < α=0,05  untuk media audio-visual dan 0,030 < α=0,05 maka H0 
ditolak yang artinya terdapat pengaruh antara media audio-visual dan 
strategi pembelajan terhadap minat belajar Akidah Akhlak siswa kelas 
VIII di MTs N 3 Boyolali. Uji two way anova selanjutnya untuk 
mengetahui interaksi dengan hasil Sig. sebesar   0,581 > α=0,05 maka 
keputusannya tidak terdapat interaksi antara media audio-visual dan 
strategi pembelajaran terhadap minat belajar siswa kelas VIII di MTs N 3 
Boyolali. 
Berdasarkan hasil keputusan uji two way Anova variabel pertama 
yakni media audio-visual baik video maupun film animasi memiliki 
penguruh terhadap minat belajar akidah akhlak. Akan tetapi film animasi 
memiliki kefeektifan lebih tinggi daripada video dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. Hal ini sesuai rataan parsial dimana film animasi 
berada pada 128,8 sedangkan video berada pada 126,8. Selajutnya 
diperkuat dengan gambar 4.11 yang meunjukkan posisi film animasi lebih 
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tinggi dari pada video. Berdasarkan hasil tersebut terbukti film Animasi 
memiliki pengaruh lebih efektif meningkatkan minat belajar dari pada 
video.  
Sesui dengan perlakuan ketika di kelas, meskipun peneliti telah 
menyediakan pembelajaran dengan menggunakan media audio-visual 
berbeda yakni video dan film animasi, setelah dilakukan pengamatan 
dalam pembelajaran selama 3X pertemuan siswa-siswa lebih tertarik pada 
penyangan film animasi. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang lebih 
tertarik pada visual grafik yang ditampikan dalam film animasi yang 
penuh dengan warna dan suara lucu yang ditimbulkan. Sedangkang video 
kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 
sempurna dan membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Sehingga banyak 
siswa yang masih belum paham setelah penanyangan video tersebut. 
Berdasarkan hasil keputusan uji two way anova variabel kedua 
yakni strategi pembelajaran, lebih tepatnya strategi pembelajaran 
empirik/experiential jenis metode kasus dan pembelajaran berbasis 
masalah memiliki pengaruh terhadap minat belajar akidah akhlak. Akan 
tertapi, pengaruh antara strategi pemeblajaran empirik/experiential jenis 
metode kasus dan jenis pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh 
yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan rataan parsial dimana metode 
kasus berada pada 124,24 dan pembelajaran berbasis masalah berada pada 
128,41. Selanjutnya berdasarkan gambar 4.12 letak signifikan strategi 
pembelajaran jenis pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 
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dibandingkan dengan jenis metode kasus. Sehingga pembelajaran berbasis 
masalah lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Hal ini juga sesuai pada saat pelaksanaan perlakuan strategi 
pembelajaran selama 3x pertemuan. Jenis metode kasus tidak begitu 
berjalan sebagaimana yang dipersiapkan oleh peneliti pada pertemuan 
kedua dimana pelaksanaan strategi pembelajaran metode kasus dilakukan 
terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh 
peneliti dalam diskusi kelompok. Sedangkan pelaksanaan strategi 
pembelajaran jenis pembelajaran berbasis masalah siswa sangat antusias 
dalam mengerjakan setiap apa yang ditugaskan oleh peneliti dengan 
skenario yang telah disiapkan. 
Berdasarkan keputusan uji two way anova bahwa tidak ada 
pengaruh interaksi antara media audio-visual dengan strategi pembelajaran 
terhadap minat belajar akidah akhlak pada siswa. Hal ini dikarenakan 
setiap kelas diberi perlakuan berulang sebanyak 3x pertemuan antara 
media audio-visual dan strategi pembelajaran secara terpisah 
mempengaruhi minat belajar tanpa ada kerjasama antara keduanya.  
Sehingga tidak ditemukan adanya interaksi. Dibuktikan dengan gambar 
4.13 dimana posisi media audio-visual dan strategi pembelajaran berada 
pada posisi yang sejajar, oleh sebab itu tidak terdapat interaksi antara 
media audio-visual dan strategi pembelajaran terhadap minat siswa. 
Berdasarkan uji lanjut dengan menggunakan BNt atau uji LSD 
(Least Significance Different) dengan hasil perhitungan sebesar 
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150,14007. Selanjutnya di bandingankan dengan nilai rata-rata tiap 
kombinasi pelakuan diantaranya, kombinasi antara video dengan metode 
kasus sebesar 121, 925, rata-rata kombinasi antara film animasi dengan 
pembelajaran berbasis masalah sebesar 125, 775, rata-rata kombinasi film 
animasi dengan metode kasus sebesar 127, 050 dan rata-rata kombinasi 
antara video dengan pembelajaran berbasis masalah sebesar 130, 359. 
Setelah dilakukan perbandingan 121, 925 < 150,14007, 125, 775 < 
150,14007, 127, 050 < 150,14007, 130, 359 < 150,14007. Dapat diketahui 
bahwa anta kelompok perlakuan tidak terdapat perbedaan signifikan 
terhadap minat belajar mata pelajar Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII 
di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan 
pembahasan oleh penulis seacara menyeruluh di bab sebelumnya, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan antara media audio-visual jenis video dan film 
animasi dengan film animasi lebih efektif meningkatkan minat belajar 
mata pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran jenis metode kasus 
dengan jenis pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran 
berbasis masalah lebih efektif meningkatkan minat belajar mata 
pelajaran Akidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Tidak terdapat interaksi antara media audio-visual dan strategi 
pembelajaran empirik (experiential), dimana tidak ada kaitannya 
antara media audio-visual dan strategi pembelajaran dalam 
mempengaruhi minat belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran Akidah Akhlak, terutama dalam mengajar 
agar memilih strategi pembelajaran yang efektif dalam menunjang 
materi sehingga siswa lebih bersemangat dalam menerima ilmu 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 
2. Guru sebaiknya menggunakan media audio-visual yang menarik, 
supaya anak menjadi lebih termotivasi dan memiliki perhatian 
penuh ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
3. Bagi siswa, dengan penggunaan media audio-visual dan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan oleh guru selama pembelajaran 
diharapkan siswa dapat merasa senang mengikuti kegiatan tersebut 
tanpa adanya paksaan melainkan dari keinginan dari dalam dirinya 
sendiri.  
4. Supaya siswa lebih aktif selama proses pembelajaran dengan 
berpartisipasi dalam strategi pembelajaran yang telah dirancang 
oleh guru dan termotivasi menjadi pribadi yang lebih semangat 
dalam menimba ilmu. 
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Lampiran  1 
Hasil Angket Siswa 
No 
Butir Pernyataan 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 3 3 4 5 5 4 4 3 4 5 1 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 3 1 2 5 5 5 124 
2 3 3 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 121 
3 5 3 4 3 4 4 4 1 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 122 
4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 1 1 5 5 4 3 4 132 
5 3 3 3 2 4 3 4 2 1 5 2 2 5 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 105 
6 3 3 3 2 4 3 2 3 1 5 2 5 5 4 5 5 5 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 108 
7 3 3 4 3 3 4 3 4 3 5 2 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 110 
8 5 3 4 3 4 4 4 1 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 122 
9 3 4 5 5 2 5 5 3 5 5 1 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 3 3 3 2 5 5 3 3 3 127 
10 4 3 4 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 5 5 3 3 3 116 
11 5 3 4 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 5 5 3 3 3 120 
12 3 2 5 4 5 3 4 3 5 5 3 2 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 1 1 5 5 4 3 5 4 124 
13 3 4 5 4 3 4 4 3 5 5 1 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 5 2 4 4 3 5 5 3 3 3 127 
14 3 3 4 3 3 4 3 4 3 5 2 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 110 
121 
 
121 
 
15 3 3 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 121 
16 5 4 3 5 5 3 3 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 3 2 5 3 5 3 1 130 
17 3 3 5 4 3 5 5 3 5 5 1 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 3 3 3 1 2 4 5 4 5 1 5 121 
18 5 4 3 4 5 5 3 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 1 1 5 5 5 1 5 5 133 
19 3 3 4 4 4 5 5 3 5 5 2 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 4 5 3 3 4 2 5 4 3 3 3 123 
20 3 4 3 4 5 3 3 4 1 5 1 4 5 5 5 1 4 4 5 3 2 5 5 3 3 3 3 5 5 3 1 3 113 
21 3 4 3 3 2 2 2 4 3 5 2 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 110 
22 3 3 4 5 5 4 4 3 4 5 1 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 3 1 2 5 5 5 124 
23 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 1 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 1 1 129 
24 5 4 4 4 5 3 3 4 1 5 1 4 5 5 1 1 5 4 4 1 3 5 4 1 5 3 3 4 3 4 3 2 109 
25 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 1 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 1 1 129 
26 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 1 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 1 3 3 4 5 4 3 1 1 127 
27 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 5 5 144 
28 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 1 1 5 3 3 2 3 1 126 
29 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 2 3 3 4 5 3 3 2 3 132 
30 3 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 1 1 5 3 3 2 3 1 123 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 3 1 5 1 1 5 3 2 3 5 5 131 
32 3 3 2 2 5 5 5 3 2 5 1 4 5 5 1 5 4 5 2 4 3 2 3 5 5 1 5 5 3 2 1 3 109 
122 
 
122 
 
33 3 3 4 3 3 5 4 4 5 5 3 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 110 
34 3 3 5 4 3 3 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 1 5 5 5 5 1 3 128 
35 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 5 4 1 1 136 
36 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 4 1 2 5 5 2 3 3 3 129 
37 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 1 1 1 3 4 1 2 2 1 1 4 3 5 3 1 5 1 4 1 5 104 
38 3 3 3 2 4 5 4 4 5 5 2 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 114 
39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 3 145 
40 3 3 3 3 3 3 2 4 1 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 3 1 1 5 3 4 5 1 1 109 
41 3 2 4 3 5 3 4 4 4 5 2 3 5 5 5 3 5 5 4 3 4 5 3 2 5 1 5 4 3 5 3 3 120 
42 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 2 5 4 4 2 5 5 4 4 1 1 4 3 5 3 3 3 5 5 1 4 5 123 
43 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 2 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 3 4 4 1 1 2 5 5 3 3 2 121 
44 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 2 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 1 1 2 5 5 3 3 2 122 
45 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 2 4 5 5 5 4 5 4 5 3 3 4 4 3 1 1 4 4 4 3 3 2 121 
46 3 3 5 3 5 4 3 3 5 5 3 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 2 2 2 4 5 3 3 3 4 122 
47 3 3 2 2 5 5 5 3 2 5 1 4 5 5 1 5 4 5 2 4 3 2 3 5 5 1 5 5 3 2 1 3 109 
48 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 3 1 1 4 5 5 3 1 5 130 
49 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 3 1 1 4 5 3 3 1 5 129 
50 3 3 4 3 5 4 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 3 1 2 2 4 5 3 3 3 4 123 
123 
 
123 
 
51 5 3 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 2 3 4 5 5 4 1 3 132 
52 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 4 5 1 1 1 5 5 5 1 5 132 
53 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 1 1 5 5 5 1 5 138 
54 3 3 4 3 3 4 3 4 3 5 2 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 110 
55 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 1 1 5 5 5 1 5 138 
56 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 1 2 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 1 1 5 5 3 2 2 2 124 
57 3 3 3 4 5 3 4 2 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 2 1 5 3 3 3 3 2 115 
58 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 2 1 5 4 3 4 2 3 124 
59 3 3 4 3 3 4 3 4 3 5 2 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 110 
60 4 3 4 3 4 3 3 4 2 5 3 3 4 3 5 3 4 5 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 4 108 
61 5 4 4 3 4 3 2 5 4 5 3 4 5 4 2 5 5 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 4 3 2 1 117 
62 4 4 5 2 5 3 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 2 1 1 2 1 5 5 5 3 4 124 
63 4 4 5 2 5 3 5 3 4 5 2 5 3 4 5 1 5 5 5 3 2 5 2 3 1 2 1 4 2 3 2 2 107 
64 4 3 5 3 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 5 4 3 2 4 125 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 3 5 147 
66 5 4 5 5 5 3 5 5 2 5 3 3 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 1 1 4 5 5 3 3 5 132 
67 5 4 5 5 5 3 5 5 2 5 1 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 5 5 5 3 3 5 134 
68 3 3 4 4 5 4 3 3 5 5 2 3 4 4 4 2 5 4 4 3 3 2 3 4 2 2 5 5 4 2 3 2 111 
124 
 
124 
 
69 3 3 4 4 5 4 4 3 5 5 1 3 4 4 4 2 5 4 4 3 3 2 3 4 2 2 5 5 4 2 3 1 110 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 1 3 3 5 5 5 1 3 139 
71 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 2 1 4 4 4 2 2 2 128 
72 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 1 2 4 5 5 1 1 2 135 
73 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 4 5 4 4 2 1 5 5 4 4 4 4 138 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 5 5 5 1 5 144 
75 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 4 3 3 3 4 3 1 1 5 3 3 5 3 1 120 
76 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 2 3 4 5 5 3 4 3 140 
77 3 4 4 1 5 5 4 3 5 5 1 4 4 3 5 3 5 3 4 4 4 5 4 3 2 1 5 5 4 3 2 2 115 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 148 
79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 144 
80 2 3 4 2 5 5 5 5 5 5 1 3 5 3 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 1 3 2 3 4 5 1 5 122 
81 4 4 5 4 5 5 4 3 5 5 1 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 5 5 2 5 128 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 3 1 5 1 1 5 3 2 3 5 5 131 
83 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 2 5 131 
84 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 1 1 5 5 4 3 4 132 
85 5 4 5 4 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 3 1 3 133 
86 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 1 1 5 5 4 3 3 3 129 
125 
 
125 
 
87 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 1 1 5 4 4 5 2 5 139 
88 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 3 3 1 1 5 5 5 1 2 128 
89 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 3 3 1 1 5 5 5 1 2 128 
90 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 5 1 5 5 5 4 2 2 135 
91 5 4 4 5 5 4 3 5 1 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 2 4 5 5 5 1 4 130 
92 5 4 3 4 5 5 3 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 1 1 5 5 5 1 5 5 133 
93 5 4 5 3 2 3 5 5 1 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 2 2 1 5 5 5 4 2 4 121 
94 4 5 3 5 5 3 2 4 3 5 4 3 4 2 5 3 4 5 4 2 3 3 5 2 4 1 5 5 1 5 1 2 112 
95 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 1 3 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 1 1 5 4 5 2 5 4 126 
96 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 3 3 5 4 5 1 3 137 
97 4 4 3 5 2 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 2 3 2 2 2 5 1 1 122 
98 3 4 4 5 5 3 3 4 5 5 3 4 5 5 3 3 5 2 2 3 3 3 5 3 3 3 3 5 5 5 2 2 118 
99 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 3 5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 5 5 1 1 5 3 2 3 5 5 130 
100 3 3 4 5 5 3 5 3 3 5 3 3 4 3 5 5 3 5 4 3 1 3 5 2 4 5 2 5 3 4 1 4 116 
101 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 3 1 3 130 
102 5 1 1 5 3 3 2 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 4 3 2 119 
103 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 5 3 125 
104 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 5 141 
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105 3 4 3 3 4 4 5 3 1 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 2 4 3 5 4 1 5 5 4 3 3 2 5 118 
106 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 4 5 5 5 3 5 3 2 4 3 5 4 1 1 5 3 3 3 2 3 110 
107 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 141 
108 5 4 3 5 5 2 4 5 2 5 4 5 5 4 5 2 5 4 5 3 3 4 5 2 4 3 3 5 2 5 3 2 123 
109 5 4 4 4 3 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 1 5 2 5 3 2 5 133 
110 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 1 1 5 1 1 1 1 132 
111 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 1 4 1 5 2 1 135 
112 5 5 3 3 3 1 4 5 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 1 3 3 1 2 3 3 3 114 
113 3 2 4 3 3 3 2 3 2 5 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 2 5 5 5 2 4 5 119 
114 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 1 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 2 5 5 5 2 4 5 126 
115 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 2 5 5 5 2 4 5 126 
116 3 4 4 3 3 4 3 4 5 5 1 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 2 5 5 5 2 4 5 126 
117 2 3 5 5 4 1 2 3 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 3 3 2 5 5 5 4 1 5 5 5 4 1 5 121 
118 5 5 5 4 4 2 1 5 5 5 3 2 5 5 5 2 5 4 5 3 3 5 5 2 1 1 3 5 3 3 5 3 119 
119 5 4 3 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 3 3 5 5 2 4 4 5 5 3 3 5 4 133 
120 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 1 5 5 3 3 3 132 
121 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 1 4 5 4 5 5 145 
122 5 3 5 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 2 5 3 2 2 3 3 121 
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123 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 5 3 4 3 5 4 5 1 5 137 
124 5 4 4 4 5 5 2 3 3 5 4 3 5 5 4 3 5 5 3 3 4 4 4 3 2 4 1 5 5 4 3 3 122 
125 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 3 3 5 4 4 3 5 142 
126 3 5 3 4 5 5 4 5 3 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 1 2 118 
127 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 1 3 3 4 4 5 4 4 5 133 
128 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 2 5 3 2 1 1 129 
129 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 4 5 5 2 1 5 137 
130 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 1 3 1 5 5 5 4 1 5 132 
131 4 3 4 4 5 4 3 3 1 5 3 3 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 3 3 3 5 5 3 4 3 121 
132 4 3 4 4 5 4 3 3 1 5 3 3 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 3 5 5 4 3 2 119 
133 4 3 2 5 5 4 5 5 1 5 3 5 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 3 3 3 5 5 4 4 3 127 
134 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 2 5 5 4 2 2 134 
135 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 144 
136 5 5 3 5 5 5 3 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 4 1 2 132 
137 5 5 5 3 5 3 3 5 3 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 132 
138 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 1 4 151 
139 5 5 5 5 5 3 4 5 2 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 1 5 5 5 1 4 133 
140 4 3 4 5 5 4 3 5 4 5 1 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 2 5 123 
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141 4 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 5 4 4 4 4 3 121 
142 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 1 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 5 2 3 4 4 3 118 
143 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 2 3 4 2 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 1 1 5 3 4 4 4 3 117 
144 5 4 5 3 5 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 3 5 5 3 3 4 5 5 3 4 3 3 5 3 126 
145 5 5 5 4 5 3 5 5 1 5 1 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 3 138 
146 5 5 2 4 5 4 3 4 1 5 1 4 5 5 3 3 5 5 5 3 3 5 5 3 1 1 5 3 3 3 3 4 116 
147 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 1 3 141 
148 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 2 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 4 138 
149 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 2 3 5 4 4 3 4 126 
150 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 137 
151 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 1 4 152 
152 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 151 
153 3 3 2 2 5 5 5 3 2 5 1 4 5 5 1 5 4 5 2 4 3 2 3 5 5 1 5 5 3 2 1 3 109 
154 5 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 5 5 3 3 5 136 
155 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 1 2 128 
156 5 5 5 3 5 3 1 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 1 2 5 5 5 3 2 4 132 
157 3 2 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 2 5 3 3 5 1 3 4 5 1 5 128 
158 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 3 3 3 3 5 1 3 3 5 1 5 116 
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159 5 5 4 5 4 3 2 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 3 2 1 4 5 3 5 5 1 4 5 5 2 4 122 
86 
 
86 
 
Lampiran 2 
Output Hasil Uji Validitas Instrument Minat Belajar Akidah Akhlak 
 
Correlations 
Butir Instrumen Total skor 
Butir 1 Pearson 
Correlation 
-,142 
Sig. (2-
tailed) 
,383 
N 40 
Butir 2 Pearson 
Correlation 
,516
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,001 
N 40 
Butir 3 Pearson 
Correlation 
,660
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 4 Pearson 
Correlation 
,605
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 5 Pearson 
Correlation 
,129 
Sig. (2-
tailed) 
,427 
N 40 
Butir 6 Pearson 
Correlation 
-,138 
Sig. (2-
tailed) 
,395 
N 40 
Butir 7 Pearson 
Correlation 
,419
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,007 
N 40 
Butir 8 Pearson 
Correlation 
,235 
Sig. (2-
tailed) 
,145 
N 40 
Butir 9 Pearson 
Correlation 
,320
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,044 
N 40 
Butir 10 Pearson 
Correlation 
,547
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 11 Pearson 
Correlation 
,489
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,001 
N 40 
Butir 12 Pearson 
Correlation 
-,201 
Sig. (2-
tailed) 
,213 
N 40 
Butir 13 Pearson 
Correlation 
,398
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,011 
N 40 
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Butir 14 Pearson 
Correlation 
,043 
Sig. (2-
tailed) 
,794 
N 40 
Butir 15 Pearson 
Correlation 
,042 
Sig. (2-
tailed) 
,798 
N 40 
Butir 16 Pearson 
Correlation 
,417
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,007 
N 40 
Butir 17 Pearson 
Correlation 
,420
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,007 
N 40 
Butir 18 Pearson 
Correlation 
,347
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,028 
N 40 
Butir 19 Pearson 
Correlation 
,619
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 20 Pearson 
Correlation 
,605
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 21 Pearson 
Correlation 
,599
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 22 Pearson 
Correlation 
,418
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,007 
N 40 
Butir 23 Pearson 
Correlation 
,181 
Sig. (2-
tailed) 
,263 
N 40 
Butir 24 Pearson 
Correlation 
,514
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,001 
N 40 
Butir 25 Pearson 
Correlation 
,375
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,017 
N 40 
Butir 26 Pearson 
Correlation 
,703
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 27 Pearson 
Correlation 
,354
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,025 
N 40 
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Butir 28 Pearson 
Correlation 
,609
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 29 Pearson 
Correlation 
,341
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,031 
N 40 
Butir 30 Pearson 
Correlation 
,183 
Sig. (2-
tailed) 
,258 
N 40 
Butir 31 Pearson 
Correlation 
,338
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,033 
N 40 
Butir 32 Pearson 
Correlation 
,598
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 33 Pearson 
Correlation 
,175 
Sig. (2-
tailed) 
,281 
N 40 
Butir 34 Pearson 
Correlation 
,324
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,042 
N 40 
Butir 35 Pearson 
Correlation 
,155 
Sig. (2-
tailed) 
,339 
N 40 
Butir 36 Pearson 
Correlation 
,218 
Sig. (2-
tailed) 
,177 
N 40 
Butir 37 Pearson 
Correlation 
,242 
Sig. (2-
tailed) 
,133 
N 40 
Butir 38 Pearson 
Correlation 
,332
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,036 
N 40 
Butir 39 Pearson 
Correlation 
,229 
Sig. (2-
tailed) 
,156 
N 40 
Butir 40 Pearson 
Correlation 
-,122 
Sig. (2-
tailed) 
,453 
N 40 
Butir 41 Pearson 
Correlation 
,426
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,006 
N 40 
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Butir 42 Pearson 
Correlation 
,185 
Sig. (2-
tailed) 
,252 
N 40 
Butir 43 Pearson 
Correlation 
,553
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 44 Pearson 
Correlation 
,544
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
N 40 
Butir 45 Pearson 
Correlation 
,321
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,043 
N 40 
Butir 46 Pearson 
Correlation 
,165 
Sig. (2-
tailed) 
,308 
N 40 
Butir 47 Pearson 
Correlation 
,373
*
 
Sig. (2-
tailed) 
,018 
N 40 
Butir 48 Pearson 
Correlation 
,438
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,005 
N 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
120 
 
120 
 
Lampiran 3 
 
Analisis Unit 
 
statistika 
Minat Belajar akidah 
Akhlak   
N Sah 159 
hilang 0 
Berarti 126,31 
rata-rata 126,00 
Mode 132 
Std. Deviasi 10.479 
Minimum 104 
Maksimum 152 
  
Hasil Uji Reliabel 
 
Kasus Pengolahan Ringkasan 
 N % 
Kasus Sah 40 100,0 
Excludeda 0 , 0 
Total 40 100,0 
Sebuah. Listwise penghapusan 
berdasarkan semua variabel dalam 
prosedur. 
 
 
Keandalan Statistik 
Cronbach 
Alpha N Item 
0, 824 48 
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Lampiran 4  
Perhitungan Frekuensi Distribusi Minat Belajar Akidah Akhlak   
1. Menghitung banyaknya kelas dengan rumus =  
 K = 1 + 3,3 X log (n) 
2. Menghitung banyaknya rentangan (r) dengan rumus = 
 Skor maksimum – skor minimum 
3. Menghitung panjang interval dengan rumus = 
  
Diketahui : 
Kelas VIII B 
Nilai Tertinggi : 145 
Nilai Terendah : 104 
N   : 40 
Banyak kelas  
K = 1 + 3,3 X log (40) = 6,28, dibulatkan menjadi 6 
Rentangan  
r  = 145 – 104 = 41 
Panjang Interval 
i = 41 : 6 = 7 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
104-111 11 27% 
112-119 3 7,5% 
120-127 15 37,5% 
128-135 8 20% 
136-143 1 2,5% 
144-151 2 5% 
Jumlah 40 100% 
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Kelas VIII E 
Nilai Tertinggi : 148 
Nilai Terendah : 107 
N   : 40 
Banyak kelas 
K = 1 + 3,3 X log (4) = 6,28, dibulatkan menjadi 6 
Rentangan  
r = 148 – 107 = 41 
Panjang Interval  
i = 41 : 6 = 7 
Kelas Interval Frekuensi Persentase % 
107-114 6 15% 
115-122 10 25% 
123-130 9 22,5% 
131-138 8 20% 
139-146 5 12,5% 
147-154 2 5% 
Jumlah 40 100% 
 
Kelas VIII D 
Nilai Tertinggi : 141 
Nilai Terendah : 110 
N   : 40 
Banyak kelas  
K = 1 + 3,3 X log (40) = 6,28, dibulatkan menjadi 6 
Rentangan  
r = 141 – 110 = 31 
Panjang Interval 
i = 31 : 6 = 5 
 
123 
 
123 
 
Kelas Interval Frekuensi Presentase 
110-115 3 7,5% 
116-121 8 20% 
122-127 7 17,5% 
128-133 16 40% 
134-139 4 10% 
140-145 2 5% 
Jumlah 40 100% 
 
Kelas VIII C 
Nilai Tertinggi : 152 
Nilai Terendah : 109 
N    : 39 
Banyak kelas  
K = 1 + 3,3 X log (39) = 6,25, dibulatkan menjadi 6 
Rentangan  
r = 152 – 109 = 43 
Panjang Interval 
i = 43 : 6 = 7 
Kelas Interval Frekuensi Persentase 
110-116 3 7,7% 
117-123 10 25,7% 
124-131 6 15,3% 
132-139 13 33,4% 
140-147 4 10,4% 
148-155 3 7,7% 
Jumlah 39 100% 
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Lampiran 5 
 
Angket Minat Belajar Akidah Akhlak Untuk Siswa 
1. Identitas Reseponden 
Nama :  
Kelas : 
2. Petunjuk 
a. Berilah tanda () pada salah satu jawaban yang kamu anggap dengan 
keadaan sebenarnya. 
b. Jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai raport atau nilai 
pelajaran kamu di sekolah. 
c. Terima kasih atas bantuan dan partisipasinya dalam mengisi angket ini. 
 
No Pernyataan 
Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
kadang 
Jarang Tidak 
Pernah 
1 Saya menikmati setiap pertemuan 
pelajaran akidah akhlak 
     
2 Saya merasa puas setiap kali 
mempelajari akidah akhlak 
     
3 Saya bosan setiap kali pelajaran 
akidah akhlak berlangsung 
     
4 Saya menyimak setiap penjelasan 
pelajaran akidah akhlak  
     
5 Saya mempersiapkan buku 
pelajaran akidah akhlak ketika guru 
memasuki ruang kelas 
     
6 Saya  melamun ketika pelajaran 
akidah akhlak berlangsung 
     
7 Saya suka bercanda ketika 
pelajaran akidah akhlak  
     
8 Akidah akhlak adalah pelajaran 
yang menarik dan menyenangkan 
     
9 Saya belajar akidah akhlak jika 
disuruh orang tua 
     
10 Saya sering membolos ketika 
pelajaran akidah akhlak 
     
11 Saya belajar akidah akhlak ketika 
akan ulangan 
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12 Saya bersemangat mengikuti 
pelajaran akidah akhlak karena 
penjelasan guru yang menarik  
     
13 Guru menjelaskan materi akidah 
akhak dengan bahasa yang mudah 
dimengerti 
     
14 Guru sangat perhatian dan baik hati 
ketika perlajaran akidah akhlak di 
dalam kelas berlangsung 
     
15 Guru ketika menjelaskan materi 
akidah akhlak dengan bahasa yang 
rumit 
     
16 Guru mata pelajaran akidah akhlak 
kasar ketika menegur siswa di 
dalam kelas  
     
17 Materi akidah akhlak memotivasi 
saya untuk berperilaku yang baik 
dan benar 
     
18 Materi akidah akhlak memiliki 
pokok bahasan yang menarik 
     
19 Materi akidah akhlak mudah 
dipahami sebab berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
     
20 Materi akidah akhlak memuat 
pembahasan yang rumit 
     
21 Saya kesulitan menghafal materi 
akidah akhlak yang terlalu banyak 
     
22 Guru ketika menyampaikan materi 
akidah akhlak membangkitkan 
pemikiran siswa 
     
23 Guru akidah akhlak menggunakan 
berbagai strategi pembelajaran agar 
susasana kelas menyenangkan 
     
24 Ketika pembelajaran guru hanya 
menerangkan materi akidah akhlak 
dengan ceramah saja 
     
25 Ketika pelajaran akidah akhlak 
guru menggunakan film animasi 
yang menarik untuk menjelaskan  
     
26 Guru akidah akhlak memanfaatkan 
media LCD untuk menampilkan 
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video setiap kali materi 
disampaikan 
27 Guru akidah akhlak tidak pernah 
menggunakan LCD selama 
pembelajaran berlangsung 
     
28 Ruang kelas bersih dan rapi untuk 
belajar 
     
29 Suasana kelas saat pembelajaran 
akidah akhlak kondusif dan 
menyenangkan 
     
30 Teman-teman kelas banyak yang 
memperhatikan setiap kali 
pembelajaran akidah akhlak 
     
31 Saya tidak peduli dengan 
kegaduhan yang terjadi di kelas lain 
meskipun mengganggu ketika 
pembelajaran 
     
32 Banyak anak-anak dari kelas lain 
yang berlalu-lalang mengganggu 
saya ketika pembelajaran 
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Lampiran 6 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 3 Boyolali 
Mata Pelajaran : Akidah AKhlak 
Kelas/Semester :  VIII / I 
Materi Pokok : 1. Iman Kepada Kitab-kitab Allah Swt 
Alokasi Waktu :   2 x 40 menit (3 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
K-1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
K-2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
K-3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
K-4  : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1. Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWT 
2.1. Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah 
SWT 
3.1. Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah SWT 
4.1. Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran kitab-kitab 
Allah SWT 
   Indikator  
1. Menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan kitab-kitab Allah swt.  
2. Menyebutkan pengertian  kitab-kitab Allah dan shuhuf dan pengertian 
iman kepada kitab-kitab Allah dan shuhuf.  
3. Memahami macam-macam, isi dan fungsi kitab-kitab Allah swt.  
4. Mengidentifikasi perilaku beriman kepada kitab-kitab Allah swt.  
5. Menyajikan data dan fakta serta sumber tentang kebenaran kitab-kitab 
Allah swt. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar dan 
merefleksi tentang iman kepada kitab, diharapkan peserta didik mampu : 
1. Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWT 
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2. Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah 
SWT 
3. Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah SWT 
4. Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran kitab-kitab Allah 
SWT  
 
D.  Materi Pembelajaran 
Salah satu pokok kepercayaan atau rukun iman dalam islam ialah 
meyakini adanya kitab-kitab Allah swt. Kitab-kitab Allah swt.adalah 
himpunan wahyu yang diturunkan kepada para rasul-Nya untuk disampaikan 
kepada sekalian manusia sebagai pedoman hidup. 
Macam-macam Kitab-kitab Allah swt.yang diwahyukan kepada para 
rasul adalah sebagai berikut. Kitab Zabur diwahyukan kepada Nabi Daud a.s.   
abad ke-10 SM, di daerah Israil,  Kitab Taurat diwahyukan kepada Nabi 
Musa a.s. Pada kira-kira abad ke-12 SM, di daerah Israil dan Mesir,  Kitab 
Injil diwahyukan kepada Nabi Isa a.s Pada permulaan abad pertama Masehi 
dan Kitab Al-Qur‟an diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. pada abad 
ke-6 Masehi di Makah dan Madinah.  
Selain empat kitab tersebut , Allah juga telah menurunkan wahyu 
berupa wahyu berupa suhuf kepada para nabi terdahulu. Suhuf menurut 
bahasa berarti lembaran. Adapun suhuf menurut istilah adalah wahyu yang 
disampaikan kepada Rasul, akan tetapi tidak wajib disampaikan kepada 
manusia. Dengan demikian, jika kita bandingkan dengan kitab, suhuf relatif 
lebih sedikit daripada kitab. 
Di dalam sebuah riwayat hadits disebutkan ada beberapa suhuf yang 
masing-masing diberikan kepada :Nabi Adam as, sebanyak 10 suhuf,  Nabi 
Syits as, sebanyak 50 suhuf, Nabi Idris as, sebanyak 30 suhuf, Nabi Ibrahim 
as, sebanyak 10 suhuf, Nabi Musa as, sebabanyak 10 suhuf, juga menerima 
kitab Taurat. 
E.     Metode Pembelajaran 
 Pendekatan         : Pendekatan Ilmiah (scientific) 
 Model                 : Pembelajaran yang berbasis masalah (problem-based  
   learning) 
 Metode               : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 
 
F.  Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 Media : Multimedia interaktif/CD interaktif/video 
 Alat  : Poster/Kartu 
 Sumber Belajar 
 Al-Qur‟an dan Hadits 
 Buku Guru dan Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas 8 MTs 
 
 
 
G.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan Pertama 
129 
 
129 
 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu menggunakan 
berupa video. 
 Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang diterimanya 
agar masing-masing memperoleh pemahaman yang benar yang 
dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
 
10 
menit 
2. Inti 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran tentang kitab-kitab 
Allah swt.  
 Guru mengajak peserta didik  mengamati dan memperhatikan ayat-ayat 
AlQur‟an  yang berhubungan dengan keberadaan kitab Allah, dan 
sekaligus mengamati gambar kitab-kitab suci.  
 Guru mengajak peserta didik  berkomentar dan bertanya tentang 
gambar-gambar dan ayat-ayat Al-Qur‟an  yang diamati. 
 Guru mengajak peserta didik  membuka cakrawala pikirannya dengan 
membaca ringkasan materi tentang kitab-kitab Allah swt. Antara lain: 
iman kepada kitab-kitab Allah swt, dalil-dalil tentang keberadaan kitab-
kitab Allah swt, macam-macam kitab Allah yang harus diimani.   
 Guru mengajak peserta didik  mencermati garis besar isi dari masing-
masing dari 4 kitab suci dan fungsinya pada masing-masing umatnya.  
 
 
60 
menit 
3. Penutup 
 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah 
mempelajari materi yang telah dipelajari. 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi secara 
klasikal. 
 Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan hamdalah kemudian 
mengucapkan salam. 
 
 
10 
menit 
 
  
Pertemuan Kedua 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 
10 
130 
 
130 
 
No. Kegiatan  Waktu 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa 
gambar atau  menggunakan multimedia berbasis ICT atau media 
lainnya. 
 Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang 
diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang 
benar yang dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
menit 
2. Inti 
 Guru mengajak untuk mengembangkan wawasan dengan cara 
berdiskusi sebagai berikut:  
o Berkelompoklah 4-5 orang dengan tertib! Diskusikan 
hal-hal berikut dengan 
o saling menghargai  pendapat teman! Antara lain 
mendiskusikan tentang:  
o Bagaimana pendapat kalian andai kata  Allah tidak 
menurunkan kitab-kitab sucinya di dunia ini ? 
o Bagaimana pendapat kalian bila ada orang berkata 
bahwa kitab AlQur‟an  adalah kitab kuno yang tidak 
mengikuti kemajuan dan perkembangan zaman? 
Jelaskan dan buktikan!  
o Orang Yahudi berkata: “AlQur‟an  ini tiada lain 
hanyalah ucapan Muhammad”. Bagaimana pendapat 
kalian dalam menyikapinya?  
o Carilah literatur atau fenomena, bagaimana perilaku 
orang yang beriman kepada kitab-kitab suci termasuk 
pada AlQur‟an ? jelaskan! 
 Guru mengawasi dan membimbing jalannya diskusi kelompok 
60 
menit 
3. Penutup 
 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah 
mempelajari materi yang telah dipelajari. 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 
secara klasikal. 
 Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan hamdalah 
kemudian mengucapkan salam. 
 
 
10 
menit 
 
 Pertemuan Ketiga 
No. Kegiatan  Waktu 
131 
 
131 
 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa 
gambar atau  menggunakan multimedia berbasis ICT atau media 
lainnya. 
 Guru menggunakan metode kooperatif, antara lain  diskusi dalam 
bentuk the educational-diagnosis meeting. Artinya, peserta didik 
berbincang mengenai pelajaran di kelas dengan maksud saling 
mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran/materi yang 
diterimanya agar masing-masing memperoleh pemahaman yang 
benar yang dikolaborasi dengan metode demontrasi. 
 
 
10 
menit 
2. Inti 
 Guru memberi tugas siswa secara berkelompok untuk membaca 
dan memahami hasil bacaan yang ditentukan. Lalu secara 
bergiliran menjelaskan hasil bacaan masing-masing temannya 
yang lain secara bergantian 
 Guru meminta peserta didik tetap bersama kelompoknya. 
(Kegiatan menganalisa). 
 Guru membagi pertanyaan-pertanyaan ke tiap kelompok.  
 Tiap kelompok mendapat tugas satu pertanyaan.  
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mendiskusikannya. Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di 
kertas (guru bisa mengembangkan dengan kertas ukuran besar). 
 Tiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
 
60 
menit 
3. Penutup 
 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah 
mempelajari materi yang telah dipelajari. 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 
secara klasikal. 
 Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan hamdalah 
kemudian mengucapkan salam. 
 
 
10 
menit 
 
 
 
 
 
132 
 
132 
 
Lampiran 7 
Tabel harga kritis untuk koefisien korelasi r product moment 
 
 
df 
Taraf signifikansi untuk uji satu pihak 
0,05 0,025 0,01 0,005 
Taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,10 0,05 0,02 0,01 
1 0,988 0,997 0,9995 0,9999 
2 0,900 0,950 0,980 0,990 
3 0,805 0,878 0,934 0,959 
4 0,729 0,811 0,882 0,917 
5 0,669 0,754 0,833 0,874 
     
6 0,622 0,707 0,789 0,834 
7 0,582 0,666 0,750 0,798 
8 0,549 0,632 0,716 0,765 
9 0,521 0,602 0,685 0,735 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 
     
11 0,476 0,553 0,634 0,684 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 
     
16 0,400 0,468 0,542 0,590 
17 0,389 0,456 0,528 0,575 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 
20 0,360 0,423 0,492 0,537 
     
21 0,352 0,413 0,482 0,526 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 
23 0,337 0,396 0,462 0,505 
24 0,330 0,388 0,453 0,496 
25 0,323 0,381 0,445 0,487 
     
26 0,317 0,374 0,437 0,479 
27 0,311 0,367 0,430 0,471 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 
29 0,301 0,355 0,416 0,456 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 
     
35 0,275 0,325 0,381 0,418 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 
60 0,211 0,250 0,295 0,325 
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70 0,195 0,232 0,274 0,303 
80 0,183 0,217 0,256 0,283 
90 0,173 0,205 0,242 0,267 
100 0,164 0,195 0,230 0,254 
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